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Pengembangan KIT Praktikum pada materi reaksi redoks di SMA Negeri 1 Jaya ini
dilakukan karena peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran
apabila dilakukan praktikum, sedangkan pada materi reaksi redoks guru tidak
mengadakan praktikum selain itu berdasarkan nilai ulangan, 64% peserta didik
yang berada di kelas XI MIPA 1 tidak mencapai KKM, sehingga dikembangkan
media pembelajaran KIT pratikum. Penelitian ini bertujuan sebagai berikut (1)
mengetahui cara pengembangan KIT praktikum reaksi redoks di SMA Negeri 1
Jaya. (2) mengetahui respon peserta didik terhadap KIT praktikum reaksi redoks di
SMA Negeri 1 Jaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE, model ini memiliki beberapa tahap
antara lain Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Subjek dalam penelitian yaitu peserta didik yang berada dikelas XI MIPA 1 SMA
Negeri 1 Jaya. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar
validasi, angket respon, dan instrumen soal pre-test dan post-test. Hasil dari
penelitian KIT praktikum reaksi redoks ini dinyatakan sangat layak, hal ini dapat
dilihat melalui hasil validasi yang telah diisi oleh 3 validator dengan aspek desain
84%, aspek kegunaan 88%, dan aspek kepraktisan 90%. Hasil rata-rata soal pre-
test adalah 60 dan rata-rata soal post-test adalah 75,76, hal ini memperlihatkan
adanya peningkatan nilai setelah penggunaan KIT praktikum. Hasil respon peserta
didik terhadap KIT praktikum reaksi redoks memiliki persentase 95,03% dengan
kriteria “Sangat baik”, untuk hasil respon guru memperoleh persentase 100%
dengan kriteria ”Sangat baik”.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yaitu untuk memajukan kemampuan dari peserta didik pada
pemahaman ilmu pengetahuan, selain itu juga agar terciptanya generasi penerus
yang mempunyai kemampuan yang berkarakter serta berbudaya dalam menjalani
tantangan yang ada dimasa depan®. Secara umum fungsi pendidikan yaitu membuat
perkembangan peradaban serta kebudayaan menjadi lebih baik. Secara individu,
pendidikan membantu meningkatkan potensi yang ada sehingga menjadi manusia
yang memiliki akhlak mulia, berkarakter baik, cerdas, kreatif, estetis, dan mampu
bersosialisasi serta bertransformasi menjadi lebih baik. Kemudian, pendidikan juga
menumbuhkan kemampuan individu dalam sikap saling peduli dan menghormati
ketidaksamaan yang ada serta berperilaku terbuka dan demokratis. Sehingga,
semakin banyak orang yang terbimbing secara baik, maka semakin adanya toleransi
dan kerjasama dalam sebuah suasana yang demokratis dan membentuk integritas
Budaya Nasional.?

IImu kimia adalah turunan dari llmu Pengetahuan Alam (IPA). Bidang studi
kimia mempunyai tujuan agar peserta didik membentuk keyakinan positif pada
kimia dan mengetahui keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Allah SWT,

menumbuhkan sikap yang tulus, objektif, terbuka, dapat mengambil keputusan

! Elva Alpiatun Ni’mah, Pangoloan Soleman Ritonga, Desain dan Uji Coba E-Book Dengan
Pendekatan Dilemmas Stories Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi, Jurnal Zarahl, Vol. 8. No. 1,
2020, h. 22

2 Gusti Made Ade Widarta, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar, Indonesian Journal Of Education Development. Vol. 1.
No. 2, 2020, h. 132



dengan bijak, serta dapat berkolaborasi dengan orang lain. Mempunyai keahlian
dalam melakukan metode ilmiah, mengetahui tentang kimia yang dapat bermanfaat
ataupun yang memiliki dampak yang tidak baik bagi diri sendiri, orang lain,
ataupun lingkungan sekitar, oleh sebab itu ilmu kimia memiliki peran penting untuk
dipelajari pada jenjang SMA3. Konsep-konsep dalam pelajaran kimia saling
berkaitan, salah satunya pada materi reaksi redoks, materi ini dipelajari di kelas X
dan materi reaksi redoks akan dipelajari kembali pada kelas XIl dengan
pembahasan yang lebih mendalam. Keterkaitan ini mengharuskan peserta didik
agar dapat mengerti tentang konsep-konsep pada materi reaksi redoks, materi ini
juga bersifat abstrak karena tidak bisa dilihat tanpa alat bantu, sehingga peserta
didik menjadi kesulitan dalam memahami materi reaksi redoks dan menganggap
materi tersebut sulit untuk dipelajari. Praktikum dalam materi reaksi redoks sangat
dibutuhkan agar bisa membantu peserta didik dalam memahami materi tersebut,
saat dilakukan praktikum dibutuhkannya alat dan bahan. Alat serta bahan dalam
melakukan praktikum sangat menentukan apakah praktikum tersebut berjalan
dengan baik, sukses, lancar, serta berhasil atau tidaknya peserta didik dalam
mempelajari kimia. Alat yang digunakan untuk melakukan praktikum juga dapat
membuat peserta didik mengalami pengalaman langsung®. Tetapi pada

kenyataannya alat yang tersedia terbatas, sehingga salah satu cara agar alat

3 K. L. Hermayanti, I. W. Muderawan, 1. N. Selamat, Analisis Minat Belajar Siswa Kelas
X1 MIA Pada Mata Pelajaran Kimia, Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, VVol. 4. No. 1, 2020, h. 20

4 Ade Wiwit Tahulending, Rymond Rumampuk, Anderson Aloanis, Pengembangan
Penuntun Praktikum Reaksi Reduksi dan Oksidasi Berbasis Bahan Alam dengan Menggunakan
Model ADDIE, Oxygenius: Journal Of Chemistry Education, Vol. 1. No. 2, 2019, h. 62



praktikum pada materi reaksi redoks dapat tersedia adalah dengan mengembangkan
KIT praktikum.

Praktikum merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk penunjang pembelajaran,
praktikum menyajikan pelajaran dengan menggunakan percobaan. Pada saat proses
praktikum, peserta didik mengerjakan suatu aktivitas yang dapat mencapai tujuan
praktikum, pengamatan, melibatkan perbandingan serta menggunakan alat dan
bahan praktikum dan biasanya dilakukan didalam laboratorium, baik laboratorium
terpadu ataupun laboratorium khusus®. Untuk melakukan praktikum diperlukannya
media komponen instrumen terpadu (KIT). KIT praktikum mencakup peralatan-
peralatan yang akan digunakan untuk melakukan praktikum pada materi tertentu
dan dikemas dalam sebuah kotak unit pengajaran. Penggunaan KIT praktikum
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, sehingga mampu
mendorong motivasi peserta didik dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar
dari peserta didik®.

Media pembelajaran adalah suatu benda yang terlihat secara materi dan
berfungsi dalam mengantarkan materi pembelajaran, media pembelajaran
merupakan faktor penting karena berkaitan dengan pengalaman yang dijalani oleh

peserta didik ’. Pada salah satu penelitian menyatakan bahwa dalam pengembangan

5 Ni Wayan Sri Darmayanti, | Komang Wisnu Budi Wijaya, Haifaturrahman, Buku
Panduan Praktikum IPA terpadu Berpendakatan Saintifik Dengan Berorientasi Pada Lingkungan
Sekitar, (Bali: Nilacakra, 2020), h. 1

¢ Yelly Jelita, Dewi Handayani, Nadia Amida, Pengembangan KIT (Komponen Instrumen
Terpadu) Praktikum Kimia Berbasis Guided Inquiry Pada Materi Asam Basa, ALOTROP: Jurnal
Pendidikan dan llmu Kimia, Vol. 5. No. 2, 2021, h. 150

" Mar’atush Scholichah Muntaha Rahmi, M. Arif Budiman, Ari Widyaningrum,
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Macromedia Flash 8 Pada Pembelajaran Tematik
Tema Pengalamanku, International Journal Of Elementary Education, Vol. 3. No. 2, 2019, h. 179



KIT praktikum desain yang akan digunakan haruslah mudah dimengerti, selain itu
aspek tampilan dalam pengembangan KIT praktikum dilihat dari dua indikator
antara lain kerapian dan daya tarik tampilan®. Pada penelitian lainnya juga
menyebutkan bahwa KIT praktikum sebaiknya dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan atau petunjuk untuk melakukan praktikum, hal ini diperlukan agar saat
melakukan praktikum peserta didik menjadi lebih terarah dan penggunaan KIT
praktikum juga akan semakin mudah®.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru di SMA
Negeri 1 Jaya, peserta didik yang bersekolah di SMA Negeri 1 Jaya khususnya kelas
XI MIPA 1 lebih bersemangat dalam proses pembelajaran apabila dilakukannya
praktikum. Wawancara lainnya yaitu kepada beberapa peserta didik kelas XI MIPA
1, mereka mengatakan tidak ada melakukan praktikum pada materi reaksi redoks.
Peneliti jJuga melakukan wawancara kepada peserta didik kelas XI1 MIPA 1, peserta
didik tersebut juga mengatakan tidak adanya praktikum pada materi reaksi redoks.
Selain itu, berdasarkan hasil ulangan peserta didik kelas XI MIPA 1 pada materi
reaksi redoks. KKM pada materi tersebut adalah sebesar 80, akan tetapi hanya 36%
peserta didik memenuhi nilai diatas KKM, sedangkan 64% peserta didik memiliki
nilai dibawah KKM, yang berarti rata-rata peserta didik yang memiliki nilai tidak

tuntas lebih dominan dari pada peserta didik yang memiliki nilai tuntas. Oleh sebab

8 Helda Noer Ramadhani, Puspita Prima Tri Handayani, Bayu Setiaji, Desain
Pengembangan KIT Praktikum Sederhana Pembentukan Bayangan Pada Cermin Cekung, Silampari
Jurnal Pendidikan llu Fisika, Vol. 4. No. 1, 2022, h. 66

® Suwardi, Erik Ayatullah, Haidul, Pengembangan KIT Praktikum Elektronika dasar |1
Berbasis Simulator Proteus Untuk Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan
Masalah, Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 4. No. 1, 2021, h. 15



itu peneliti berkeinginan melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan KIT
Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya”.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana cara pengembangan KIT praktikum reaksi redoks di SMA
Negeri 1 Jaya?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap KIT praktikum reaksi redoks di
SMA Negeri 1 Jaya?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian adalah:
1. Mengetahui cara pengembangan KIT praktikum reaksi redoks di SMA
Negeri 1 Jaya
2. Mengetahui respon peserta didik terhadap KIT praktikum reaksi redoks di
SMA Negeri 1 Jaya
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dikategorikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi perubahan kearah yang
positif, khususnya dalam pembelajaran kimia. Perubahan yang dimaksud seperti
dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar,
Khususnya pada materi reaksi reduksi oksidasi, serta dapat dijadikan referensi

dalam pengembangan KIT praktikum bagi peneliti lainnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat
peserta didik menjadi lebih aktif pada saat proses praktikum, serta
membuat materi menjadi lebih menarik.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong kreativitas
guru agar proses praktikum menadi lebih menarik.
c. Bagi pengelola lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan mutu sekolah terlebih pada mata pelajaran kimia.
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman
serta sarana belajar untuk penelitian yang akan dilakukan kedepannya.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari selisih paham terjadi pada penelitian ini, maka peneliti
memberikan informasi pada beberapa istilah-istilah berikut:
1. Pengembangan
Pengembangan ialah hasil yang sudah ada kemudian akan dibuat menjadi
suatu pembelajaran dengan aspek yang lebih baik pada proses pembelajarannya.
Pengembangan merupakan sebuah proses merancang media pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan dari peserta didik, dan karena itu pula proses

pembelajaran menjadi lebih mudah dalam dipahami®®.

103, Mbulu, Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 2004), h.5



2. KIT Praktikum
KIT praktikum merupakan seperangkat alat-alat praktikum yang disimpan
secara apik dalam sebuah kotak. KIT praktikum dibuat dengan sesederhana
mungkin sehingga memudahkan peserta didik apabila ingin melakukan praktikum
dengan sisitem kelompok, KIT praktikum juga memiliki tujuan yaitu untuk
meningkatkan cara berfikir kognitif, efektif, serta psikomotorik. Selain itu, KIT
praktikum juga dapat membuat peserta didik berfikir secara ilmiah serta mampu
menganalisis hal-hal yang ditemukan selama praktikum berlangsung.!
3. Materi reaksi reduksi oksidasi
Reaksi reduksi-oksidasi adalah kolaborasi dari reaksi reduksi dan reaksi
oksidasi yang terjadi secara bersama-sama. Reaksi reduksi dan reaksi oksidasi
menjelaskan kemampuan dalam menetapkan zat yang berperan sebagai oksidator
dan yang berperan sebagai reduktor, keterampilan dalam mengetahui jenis reaksi
(oksidasi, reduksi, atau oksidasi-reduksi) apabila ditemui persamaan reaksinya,
kemampuan untuk dapat membuktikan bilangan oksidasi dari unsur yang terdapat

pada suatu senyawa®?,

11 E. Meilogis, K Khaira, Pengembangan Komponen Instrumen Terpadu (KIT) Praktikum
Kimia Untuk Kelas XII IPA SMA N 1 Kecamatan Kapur 1X, Konfigurasi, Vol. 5. No. 2, 2021, h.
76

12 Elva Alpiatun Ni’mah, Pangoloan Soleman Ritonga,Desain........, h. 22



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian dan Pengembangan (R&D)
1. Pengertian penelitian dan pengembangan (R&D)

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang akan menghasilkan
produk yang beragam, dapat sebuah temuan dari model baru ataupun sebuah
pengembangan yang telah ada. Metode penelitian dan pengembangan (R&D) ialah
metode penelitian yang bagus dengan tujuan untuk mendapatkan produk atau
sesuatu yang baru, dan mengembangkan produk yang telah ada sebelumnya®®.
Produk yang dihasilkan harus diuji keefektifannya agar dapat berfungsi baik dalam
masyarakat luas maupun peserta didik. Penelitian dan pengembangan (R&D)
biasanya bersifat longitudinal (mempunyai tahapan-tahapan) agar peneliti
memiliki dasar sehingga dapat menganalisis kebutuhan dan dapat menghasilkan
produk*. Metode yang dapat dilakukan untuk menguji hal tersebut adalah metode
penelitian dan pengembangan, metode peneilitian ini sering dipergunakan dalam
penelitian sosial, seperti pendidikan. Produk yang dihasilkan di bidang pendidikan
yaitu buku, modul, LKPD, KIT (Komponen Instrumen Terpadu) praktikum, serta

produk-produk lainnya.

13 Budiyono Saputro, Best Practice Penelitian Pengembangan (Research & Development)
Bidang Manajemen Pendidikan IPA, (Lamongan: Academia Publication, 2021), h. 7-8

14 Maipha Deapati Arief, Army Auliah, Hardin, Pengembangan E-Magazine Reduksi dan
Oksidasi Sebagai Media Pembelajaran Kimia Kelas X SMA/MA, Jurnal Inovasi Pembelajaran
Kimia, Vol. 3. No. 2, 2021, h. 150



2. Masalah dalam Penelitian metode Penelitian dan pengembangan

Penelitian dengan metode penelitian dan pengembangan memiliki beberapa
kendala yang sering ditemui yaitu, penelitian ini sering memerlukan waktu yang
terukur lama, hal ini terjadi karena dalam penelitian harus memenuhi prosedur
dalam metode penelitian dan pengembangan (R&D), kemudian penelitian ini juga
membutuhkan dana yang relatif besar dalam tahapan-tahapan metodenya. Kendala
lainnya adalah sulitnya dalam meminta pakar atau ahli yang sesuai dengan ilmu
yang dituju peneliti, kemudia hasil atau produk yang dibuat haruslah melalui

berbagai uji coba.

B. KIT Praktikum
1. Pengertian KIT Praktikum

Komponen Instrumen Terpadu (KIT) adalah peralatan yang dapat
dikembangkan serta disimpan dalam suatu kotak kesatuan pengajaran, berisikan
komponen-komponen alat serta bahan yang akan digunakan untuk menguji
keterampilan peserta didik pada mata pelajaran IPA (SAINS) serta disempurnakan
dengan instruksi kerja. KIT praktikum berfungsi untuk memudahkan peserta didik
agar mampu memahami konsep dari kegiatan yang dilakukan, oleh sebab itu KIT
Praktikum biasanya menjadi salah satu pilihan yang dapat membantu peserta didik

agar cepat mengerti mata pelajaran yang diajarkan®®.

15 Wara Mulyaning Utami, Achmad Luthfi, KIT praktikum Media Pembelajaran Materi
Campuran dan Larutan Untuk Peserta Didik Tunanetra di SMPLB, Jurnal Pendidikan Kimia
Indonesia, Vol. 5. No. 1, 2021, h. 17
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Melakukan praktikum dengan menggunakan KIT praktikum dapat
membuat peserta didik menggunakan semua indera yaitu dengan melatih analisa,
ketelitian, pengamatan tentang apa yang dilihat selama proses praktikum, dan dapat
berkomunikasi dengan anggota kelompoknya. KIT praktikum sangat membantu
guru dan peserta didik sehingga apabila sekolah tidak memiliki laboratorium,
praktikum masih bisa dilaksanakan di dalam ruang kelas. Adapun praktikum yang
dilakukan didalam kelas harus memiliki syarat-syarat seperti, praktikum tidak
menghasilkan gas yang bersifat racun, dan alat serta bahan yang diperlukan atau
dibutuhkan untuk melakukan praktikum telah tersedia didalam kotak KIT
praktikum.

2. Fungsi KIT Praktikum

a. KIT praktikum mempermudah guru dalam proses belajar

b. KIT praktikum meminimalkan peran guru tetapi memaksimalkan
aktifitas peserta didik

c. KIT praktikum meningkatkan serta membantu peserta didik untuk
mengusai materi yang dipelajari

d. KIT praktikum memiliki fungsi menjadikan proses belajar lebih
terarah dengan waktu yang lebih efisien serta dapat digunakan

dilaboratorium ataupun ruang kelas.



11

3. Kelebihan KIT Praktikum

KIT praktikum memiliki beberapa keunggulan yang sangat memudahkan

dalam melakukan praktikum yaitu diantaranya sebagai berikut:

a.

g.

KIT praktikum dapat digunakan diruang kelas apabila sekolah tidak
memiliki laboratorium.

KIT praktikum sudah menyediakan alat dan bahan untuk melakukan
praktikum agar praktikum dapat dilakukan tanpa harus membuat
peserta didik atau guru menyediakan alat dan bahan.

Didalam KIT praktikum telah tersedia buku petunjuk praktikum yang
akan dilakukan, sehigga peserta didik tidak akan bingung dengan
praktim yang akan dilakukan.

KIT Praktikum memudahkan peserta didik dalam mengetahui konsep
atau materi yang dipelajari.

KIT Praktikum dapat meningkatkan keamanan serta tidak merusak
lingkungan.

KIT praktikum mendorong Kketertarikan peserta didik dalam
melakukan proses belajar.

KIT praktikum mudah dibawa.

4. Kekurangan KIT Praktikum

Kekurangan KIT praktikum diantaranya sebagai berikut:

a.

KIT praktikum tidak dapat dipakai untuk praktikum lain
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b. Apabila KIT praktikum tidak dirawat dengan baik akan terjadi
kerusakan pada kit praktikum, selain itu alat dan bahannya akan

hilang.

Gambar 2.1. Kotak KIT Praktikum

Gambar 2.2. KIT Praktikum

5. Kelayakan Media
Memilih media yang akan dikembangkan memiliki beberapa kualifikasi,
KIT praktikum yang dapat dikatakan baik memiliki syarat sebagai berikut: KIT
haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran, kecocokan KIT agar dapat menunjang

materi yang dipelajari, mudah dalam mendapatkan bahan untuk pembuatan KIT,
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serta guru dan peserta didik yang mahir dalam menerapkan KIT°. Kelayakan media

KIT praktikum ada beberapa yaitu:

a.

b.

Penataan tata letak bahan dan alat praktikum yang rapi.

KIT Praktikum memuat komponen-komponen yang dibutuhkan untuk
melakukanPraktikum.

KIT praktikum memiliki desain yang menarik.

KIT Praktikum mudah diangkat, tidak menggunakan banyak ruang,
mudah disimpan, serta tidak berbahaya saat penggunaan.

KIT praktikum sesuai dengan silabus.

KIT Praktikum memenuhi KD yang ingin praktikumkan.

KIT Praktikum dipakai untuk mempelajari materi reaksi redoks.
Pemakaian KIT Praktikum mempermudah guru dalam mengarahkan
praktikum.

KIT Praktikum memudahkan peserta didik sewaktu melakukan
praktikum.

Penggunaan KIT Praktikum memudahkan peserta didik dalam
mempelajari reaksi-reaksi redoks.

Penggunaan KIT Praktikum menumbuhkan minat peserta didik pada
materi praktikum.

Penggunaan KIT praktikum meningkatkan kemampuan peserta didik

pada saat adanya masalah yang muncul saat praktikum.

16 Yelly Jelita, Dewi Handayani, Nadia Amida, Pengembangan KIT............, h. 155
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m. Penggunaan KIT Praktikum mendorong rasa ingin tahu peserta didik
saat praktikum
n. Pemakaian KIT Praktikum dapat mempermudah peserta didik dalam
mengerjakan praktikum tepat waktu®’
C. Materi Reaksi Redoks
1. Pengertian Reaksi Redoks
Konsep reaksi redoks mengalami perkembangan sejalan dengan kemajuan
dibidang ilmu kimia. Dimulai dengan konsep redoks yang didasarkan atas
pengikatan oksigen pada abad ke-18, kemudian reaksi redoks berdasarkan
perpindahan elektron, dan yang terakhir yaitu perkembangan reaksi redoks
berdasarkan perubahan bilangan oksidasi'®. Reaksi redoks adalah kolaborasi dari 2
reaksi, reaksi tersebut adalah reaksi reduksi dan reaksi oksidasi. Reaksi redoks
berarti reaksi reduksi dan reaksi oksidasi terjadi secara bersamaan, artinya sewaktu
suatu reaktan mengalami oksidasi, maka reaktan lainnya juga mengalami reduksi.
a. Pengertian reaksi redoks berdasarkan konsep pengikatan dan
pelepasan oksigen
Pengikatan dan pelepasan oksigen merupakan konsep awal dari definisi
reaksi redoks. Hal ini karena gas oksigen dapat bereaksi dengan berbagai jenis
unsur membentuk suatu oksida. Berdasarkan konsep pengikatan dan pelepasan

oksigen, zat dapat dikatakan mengalami oksidasi apabila zat ini mengikat oksigen

17 Suwardi, Erik Ayatullah, Haidul, Pengembangan KIT........., h. 14

18 Wati Sukmawati, Redoks dan Elektrokimia, (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani,
2020), h.1



15

dalam reaksinya. Kemudian, suatu zat dapat dikatakan mengalami reduksi jika
dalam reaksinya zat ini, melepaskan oksigen'®

Oksidasi = pengikatan atom oksigen

Reduksi = pelepasan atom oksigen

b. Pengertian reaksi redoks berdasarkan konsep perpindahan elektron
Perkembangan ilmu kimia menunjukkan banyaknya reaksi yang terjadi,

berdasarkan konsep struktur atom maka konsep reaksi reduksi oksidasi juga dapat
dijelaskan bedasarkan pengikatan dan pelepasan elektron. Dalam mempelajari
konsep ini, pahami pernyataan berikut. Atom Mg mempunyai konfigurasi elektron
2 8 2 yang berarti elektron valensinya adalah 2. Sementara itu konfigurasi elektron
atom Cl yaitu 2 8 7 yang berarti elektron valensinya adalah 7. Agar memperoleh
kestabilan, atom Mg diharuskan melepaskan 2 elektron, berbeda dengan atom Cl
yang membutuhkan 1 elektron. Sehingga atom Mg memberi masing-masing 1
elektron kepada 2 atom CI hal ini menyebabkan 1 atom Mg mengikat 2 atom ClI.
Setelah itu atom Mg berubah menjadi ion Mg?*. Atom CI berubah menjadi ion CI-

karena mendapatkan 1 elektron , senyawa yang terbentuk yaitu MgCly".

Cl 2,8, 7 CI 28,8
Mg 2, 8, 8, 2 — Mgz+ 2, 8, 8
Cl 2,8, 7 Clr 28,8

19 Muchtaridi, Kimia Kelas X, (Jakarta: Yudhistira, 2016), h. 167-168
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Reaksi kimia pada pembentukan ikatan MgCl," dapat ditulis sebagai berikut:
Mggs) — IV|92+(aq) + 2e x1

Cla ) + 2¢ — 2CI (ag) x1

Mg + Clag  — Mg*(aq) + 2CI" (ag) = MgCl2 (ag)

Mgs) — Mg?*(aq) + 2¢ adalah reaksi oksidasi, berbeda dengan Cl () + 2¢°
— 2CI @g) yang merupakan suatu reaksi reduksi. Melalui contoh tersebut, maka
reaksi oksidasi merupakan reaksi yang melepaskan elektron dan reaksi oksidasi
ialah reaksi menerima elektron. Zat yang mengalami reaksi reduksi disebut
oksidator, sedangkan zat yang mengalami oksidasi disebut reduktor. Jadi, Mg
merupakan reduktor dan Cl adalah oksidator.?

c. Pengertian reaksi redoks berdasarkan perubahan bilangan oksidasi

Para ilmuan telah membuat sebuah cara untuk mengetahui oksidator dan
reduktor yang terdapat pada suatu reaksi redoks yaitu dengan memanfaatkan
konsep bilangan oksidasi. Bilangan oksidasi sebuah unsur menunjukkan
kemampuan unsur tersebut berikatan serta memperlihatkan peranan elektron pada
suatu senyawa. Agar dapat dipahami, berikut akan dijelaskan bagaimana cara dalam
menentukan bilangan oksidasi dan penggunaan bilangan oksidasi dalam reaksi
redoks. Bilangan oksidasi ditentukan berdasarkan komposisi senyawa.
Keelektronegatifan relatif unsur, dan menurut beberapa aturan. Berikut merupakan

aturan dalam menentukan bilangan oksidasi unsur:

20 Iman Rahayu, Praktis Belajar Kimia, (Jakarta: Pusat Perbukuan,Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 108
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Bilangan oksidasi untuk atom unsur bebas bernilai nol. Aturan
ini diterapkan pada setiap unsur dalam satuan rumus, seperti
unsur Hz, N2, Oz, Ps, Sg, Na, Mg, Fe, dan Al.

Bilangan oksidasi hidrogen dalam senyawa = +1, contohnya
pada HCI, NHsz dan H>SOs. Pada hidrida logam, bilangan
oksidasi hidrogen = -1, dan pada NaH dan CaHs..

Bilangan oksidasi oksigen dalam senyawanya = -2, tetapi hal ini
tidak berlaku pada peroksida misalnya, H20,, Na:O», BaO> = -
1, dan pada OF; = +2.

Bilangan oksidasi suatu ion monoatomik sama dengan
muatannya, seperti bilangan oksidasi Na* = +1, Mg?* = +2, AP
=+3,Cl'=-1,dan S* = -2.

Dalam senyawa, bilangan oksidasi unsur golongan alkali = +1,
dan unsur golongan alkali tanah = +2.

Contoh:

Bilangan oksidasi K pada senyawa KCI, KMnOs, KHSO4,
KCIO4 = +1.

Bilangan oksidasi Ca pada senyawa CaSOs, CaHCOs3, CaCly, =
+2.

Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam senyawa = 0
Contoh:

Bilangan oksidasi SO>

Jumlah bilangan 2 O =2x(-2)=-4
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Bilangan oksidasi S =+4
Jumlah bilangan oksidasi SO, =(+4) + (-4) =0
7) Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu ion yang
termasuk dalam beberapa unsur sama dengan muatannya.
Contoh:
Jumlah bilangan oksidasi pada SO4> = -2
-2 diambil dari 1x bilangan oksidasi S + 4 x bilangan oksidasi
O yaitu -2 = (1 x (+6)) + (4 x (-2))
Penggunaan bilangan oksidasi dalam reaksi redoks pada suatu reaksi,
perubahan bilangan oksidasi unsur-unsur tersebut menunjukan bahwa terjadi reaksi
oksidasi dan reduksi. Agar dapat dipahami perhatikanlah reaksi berikut.

CuO + H, - Cu + H,0

+2 -2 0 0 +1 -2
reduksi
oksidasi
Oksidator : CuO hasil oksidasi : H.O
Reduktor i H2 hasil reduksi : Cu

Bilangan oksidasi Cu pada CuO = 2 dan pada Cu = 0. Cu mengalami
penurunan bilangan oksidasi dari +2 menjadi 0. Bilangan oksidasi H pada H> = 0
dan pada H,O = +1. H mengalami kenaikan bilangan oksidasi dari 0 menjadi +1.
Pada reaksi tersebut dapat dikatakan bahwa CuO mengalami reduksi dan H>
mengalami oksidasi. Menurut perubahan bilangan oksidasi yang terjadi, dapat
disimpulkan oksidasi merupakan keadaan dimana terjadinya kenaikan bilangan

oksidasi dan reduksi merupakan keadaan dimana terjadinya penurunan bilangan
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oksidasi. Pada reaksi ini CuO berperan sebagai oksidator, dan H> berperan sebagai
reduktor.

Contoh lainnya:

2H, + O, 2H,0
0 0 (+1)(=2)
oksidasi | f A
| reduksi
Oksidator O} hasil oksidasi : H20 atau H*
Reduktor tH2 hasil reduksi : H.O atau O%
Cu + 4HNO, Cu(NO,), + 2 H,0 + 2 NO,
0 +5 +2 +4
| oksidasi A LY ?
Oksidator : HNO3 hasil oksidasi : Cu(NOs); atau Cu?*
Reduktor :Cu hasil reduksi : NO>

Dari penjelasan yang telah dipaparkan diketahui bahwa oksidator merupakan
peristiwa kenaikan bilangan oksidasi suatu unsur, sedangkan reduksi adalah
peristiwa penurunan bilangan oksidasi. Oksidator mengalami penurunan bilangan

oksidasi dan reduktor mengalami kenaikan bilangan oksidasi??.

2. Reaksi Redoks di Sekitar Kita
Reaksi redoks sering terjadi pada kehidupan sehari-hari. Contohnya, besi
berkarat, mencuci pakaian yang bernoda, penggunaan pemutih, dan penyetruman

akumulator kendaraan. Kegunaan lainnya dalam reaksi redoks juga digunakan pada

2L poppy K. Devi, DKk, Kimia, (Jakarta:Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 160-162
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beberapa kegiatan industri, seperti ekstraksi dan pemurnian logam, serta daur ulang
perak.
a. Reaksi redoks pada pengkaratan

Kebanyakan logam memiliki sifat mudah berkarat. Pengkaratan logam
adalah peristiwa oksidasi logam yang disebabkan karena oksigen dari udara.
Pengkaratan dapat terjadi apabila adanya air dan oksigen. Bakteri juga memiliki
peran yaitu menghasilkan enzim oksidase yang dapat mempercepat terjadinya
pengkaratan. Proses perkaratan besi dapat ditulis dalam bentuk persamaan reaksi
sebagai berikut:

4Fe(s) + 302 (aq) + 6H20() — 2Fe203. 3H20()

.:.{.. '—,F_:‘

-~ 23

Gambar 2.3. Pengkaratan
Pada reaksi pengkaratannya, besi mengalami oksidasi dan berperan sebagai
reduktor. Kemudian, oksigen mengalami reduksi dan berperan sebagai oksidator.
Kemudian, biloks H pada H20 tidak mengalami perubahan, baik sebagai pereaksi
ataupun hasil reaksi. Hal ini terjadi karena H20 pada Fe;Os hanya terikat sebagai

air kristal.
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b. Reaksi Redoks pada Pemutih Pakaian

Noda pada pakaian yang berwarna putih sulit untuk dapat dibersihkan
menggunakan detergen, maka dari itu banyak orang yang menggunakan zat
pemutih. Zat pemutih memliki berbagai jenis, salah satunya yang sering dijumpai
pada produk-produk pemutih ialah natrium hipoklorit (NaOCI). Noda yang terdapat
di pakaian putih akan hilang setelah direndam dalam air yang memiliki kandungan
NaOCI. Akan tetapi pada saat menggunakan NaOCI, sebaiknya dipastikan tidak ada
pakaian yang memiliki warna selain putih hal ini dikarenakan pakaian yang
berwarna selain putih akan mengalami perubahan warna, pakaian tersebut
warnanya akan pudar atau terbubuhi warna putih. Apabila dilarutkan pada air,
NaOCI akan terurai menjadi ion Na* dan OCI". lon OCI" akan tereduksi menjadi ion
klorin dan ion hidroksida.

OCI" + 26 + HOH — CI" + 20H"

NaOC(l

Gambar 2.4. Pemutih Pakaian

Cl pada OCI- memiliki biloks +1, sedangkan CI- memiliki biloks -1. Hal ini
menjelaskan bahwa CI mengalami reduksi atau berperan sebagai oksidator. Sifat
oksidator inilah yang menyebabkan NaOCI dapat mengoksidasi noda pada kain,

sehingga noda pada kain akan terangkat pada pakaian dan pakaian menjadi bersih.
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c. Reaksi Redoks pada Penyetruman Akumulator
Akumulator adalah salah satu komponen yang penting dan terdapat di
kendaraan bermotor. Akumulator memiliki fungsi sebagai sumber listrik yang dapat
membuat mesin kendaraan dapat menjalankan kendaraan. Apabila kendaraan
mogok, maka salah satu bagian yang akan diperiksa pasti akumulator. Jika
akumulator tersebut rusak, maka akumulator akan diisi ulang menggunakan cara
penyetruman. Dalam hal ini, proses kerja akumulator menghasilkan listrik dan

penyeruman melibatkan reaksi redoks.

Gambar 2.5. Penyetruman Akumulator

Suatu akumulator memiliki kandungan larutan elektrolit asam sulfat
(H2S04). Akumulator terdiri atas kutub negatif dan kutub positif. Kutub negatif
terbuat dari logam timbal (Pb), dan kutub positif terbuat dari timbal (IV) oksida
(PbO>). Pada kutub negatif (anode) terjadi reaksi oksidasi, dan dikutub positif

(katode) terjadi reaksi reduksi?.

2 Muchtaridi, Kimia Kelas......., h. 179-180
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d. Reaksi Redoks pada Buah Apel
Reaksi oksidasi yang terjadi pada buah apel terjadi saat buah apel yang telah
dipotong berubah warna menjadi kecoklatan. Oksigen yang terdapat pada sel,
tepatnya pada enzim polifenol oksidase (PPO) yang berada dikloroplas, mengalami
proses oksidasi secara cepat kepada senyawa fenol yang terdapat dalam jaringan-

jaringan buah apel menjadi o-kuinon.

Gambar 2.6. apel yang mengalami oksidasi



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini memiliki rancangan berupa penelitian pengembangan
Komponen Instrumen Terpadu (KIT) pada materi reaksi redoks. Metode Penelitian
yang digunakan yaitu metode penelitian Reseach And Development (R&D), hal ini
dikarenakan penelitian ini akan menghasilkan produk berupa pengembangan KIT
Praktikum serta akan menguji kelayakan dari produk tersebut. Penelitian
pengembangan adalah jenis penelitian yang berbeda dengan penelitian pendidikan,
hal ini karena penelitian pengembangan memiliki tujuan untuk menghasilkan
produk yang didasari pada data yang ditemukan saat uji lapangan yang kemudian
direvisi dan seterusnya.

Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation), hal ini dikarenakan model
pengembangan ADDIE adalah proses pengembangan secara umum dalam
merancang pengajaran dan pelatihan. Model EDDIE adalah kerangka kerja yang
memiliki kegunaan untuk dapat mendesain pembelajaran yang pada prosesnya
dapat menggunakan berbagai pengaturan dikarenakan strukturnya yang umum, hal
ini menyebabkan pengembangan media dapat digunakan secara lurimg (luar
jaringan) maupun daring (dalam jaringan) dan dapat disesuaikan dengan kondisi
yang berlaku di sekolah yang diteliti?®. Model pengembangan ADDIE juga

dijadikan peneliti sebagai acuan dalam merancang sistem pembelajaran yang akan

23 Maipha Deapati Arief, Army Auliah, Hardin......., h. 150

24
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dilakukan®*, Dalam model pengembangan ADDIE, keteraturan dan
kekonsistensian sangatlah penting untuk dilakukan, tahapan atau langkah-langkah
harus tetap dilakukan agar keberhasilan dalam pembelajaran dapat dicapai dengan
mudah?. Berikut merupakan langkah-langkah dalam model pengembangan

ADDIE yaitu:

Develop

Bagan 3.1. Model pengembangan ADDIE?®

24 Gatut Setiadi, Nurma Yuwita, Pengembangan Modul Mata Kuliah Bahasa Indonesia
Menggunakan Model ADDIE Bagi Mahasiswa IAl Sunan Kalijogo Malang, Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, Vol. 2. No. 2, 2020, h. 203.

25 Yudi Hari Rayanto, Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: Teori
dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), h. 7

% Surya Amami Pramuditya, Tri Nopriana, Oktaviani Mega Yolanda, Mudah Membuat
Bahan Ajar Matematika Menggunakan Canva, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2020), h. 22
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Tahapan-tahapan tersebut tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Tahapan analisis ialah sebuah tahap mendefinisikan segala sesuatu yang akan
dipelajari oleh peserta didik dengan menggunakan produk pengembangan KIT
praktikum reaksi redoks. Pada tahapan ini, hal yang dilakukan ialah menganalisis
kebutuhan (needs assessment), setelah itu mengidentifikasi masalah dan kebutuhan,
kemudian dilakukan analisa tugas (task analysis). Pada tahap ini juga akan
diperoleh data hasil analisa yang yang memperlihatkan permasalahan yang
dihadapi, kebutuhan yang dibutuhkan untuk sistem, dan apa saja soal yang nantinya

akan dapat diselesaikan oleh peserta didik?’

2. Design (Desain)

Pada tahapan ini, desain mempunyai maksud merancang proses belajar
mengajar atau proses pembelajaran. Tahapan ini memiliki kegiatan dengan langkah
yang sistematis dan dimulai dengan menentukan tujuan belajar, merancang
skenario belajar, merancang perangkat pembelajaran, menyusun materi

pembelajaran serta instrumen evaluasi hasil belajar. Pada tahapan ini, model atau

27 Aris Tri Jaka Harjanta, Bambang Agus Herlambang, Rancang Bangun Game Edukasi
Pemilihan Gubernur Jateng Berbasis Android dengan Model ADDIE, Transformatika, VVol. 16. No.
1, 2018, h. 92
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metode pembelajaran masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses

pengembangan selanjutnya?®.

3. Development (Perkembangan)

Tahap development merupakan proses pembuatan pengembangan KIT
praktikum reaksi redoks yang telah didesain sebelumnya. Setelah itu, peneliti
melanjutkan pembuatan KIT pratikum reaksi redoks sesuai dengan rancangan yang
telah dianalisis dan desain. KIT praktikum yang sudah selesai dibuat kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sebagai produk awal yang telah
dikembangkan. Hal tersebut memiliki tujuan apabila adanya kekurangan pada
produk awal, peneliti akan mendapatkan masukan serta saran dari dosen
pembimbing agar produk pengembangan KIT Praktikum reaksi redoks dapat
menjadi produk yang lebih baik. Produk yang telah dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing kemudian diperbaiki sesuai dengan saran yang sudah diberikan.
Produk yang telah diperbaiki akan diberikan kepada dosen ahli untuk diberikan
penilaian atau validasi terkait aspek kevalidan. Setelah itu produk akan diuji coba
pada kelompok kecil yang berisi 10 peserta didik untuk melihat respon dan

menentukan apakah produk dapat diimplementasikan kepada 26 peserta didik.

4. Implementation (Pelaksanaan)

28 Indah Purnama Sari, Implementasi Model ADDIE dan Kompetensi Kewirausahaan
Dosen Terhadap Motivasi Wirausaha Mahasiswa, Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan,
Vol. 6. No. 1, 2018, h. 86
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KIT Praktikum reaksi redoks yang telah direvisi berdasarkan saran dan
masukkan dari tim validator dan sudah mendapatkan kriteria layak, kemudian akan
diterapkan atau diimplementasikan ke kelas yang akan dilakukan penelitian, yaitu
kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Jaya. Tahap implementasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui respon guru serta respon dari peserta didik terhadap KIT
praktikum reaksi redoks yang telah dikembangkan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan evaluasi adalah tahap terakhir dalam suatu penelitian, tahapan ini
dilakukan agar mengetahui tujuan dari penelitian telah tercapai atau belum dengan
menyimpulkan serta memeriksa hasil dari angket yang sudah diberikan atau
dibagikan kepada peserta didik. Menggunakan hasil tersebutlah peneliti bisa
mengetahui keberhasilan dari pengembangan KIT praktikum reaksi redoks yang

telah dibuat oleh peneliti®®.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Jaya Kecamatan Jaya Kabupaten

Aceh Jaya, penelitian dilaksanakan saat semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

C. Subjek Penelitian

29 Liberta Loviana Carolin, | Ketut Budaya Astra, | Gede Suwiwa, Pengembangan Meddia
Video Pembelajaran dengan Model ADDIE pada Materi Teknik Dasar Tendangan Pencak Silat
Kelas VII SMP Negeri 4 Sukasada Tahun Pelajaran 2019/2020, Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan
Jasmani dan Olah Raga, Vol. 5. No. 2, 2020, h. 15
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Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MIPA 1 dengan
jumlah 26 peserta didik dimana 10 laki-laki dan 16 perempuan yang bersekolah di

SMA Negeri 1 Jaya Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data ialah langkah penting pada suatu penelitian,
instrumen penelitian adalah sebuah alat bantu yang berfungsi untuk
mengumpulkan data-data atau informasi yang diperlukan pada suatu penelitian®.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Lembar Validasi

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini ialah lembar validasi,
instrumen ini digunakan agar peneliti dapat mengetahui tingkat pengembangan
pada produk yang dikembangkan. Lembar validasi terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek
desain, aspek kegunaan serta aspek kepraktisan. Setiap aspeknya terdiri dari
beberapa pernyataan, pada aspek desain terdiri dari 6 pernyataan, pada aspek
kegunaan terdiri dari 6 pernyataan, dan pada aspek kepraktisan terdiri dari 4
pernyataan. Lembar validasi menggunakan skala likert sebagai alat pengukurannya,
pernyataan yang sesuai dapat diberikan tanda checklist. Skor yang diberikan
sebagai berikut:

Tabel 3.1. keterangan dan skor validasi

Keterangan Skor
Sangat kurang baik 1
Kurang baik 2

30 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 75
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Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

2. Lembar angket respon

Angket respon merupakan sebuah pertanyaan yang disusun dengan logis
yang berhubungan dengan penelitian®. Angket respon ini dibagikan agar
mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan.
Angket respon dibagikan kepada guru dan peserta didik, angket respon guru terdiri
dari 15 pertanyaan, dan angket respon peserta didik juga terdiri dari 15 pertanyaan.
Angket respon tersebut diukur menggunakan skala guttman yaitu skala dengan tipe
jawaban tegas. Penskorannya sebagai berikut:

Tabel 3.2. Penskoran Skala Guttman®2

Pilihan jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

3. Soal pre-test dan post-test
Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa pre-test dan post-test.
Instrumen ini terdiri dari soal choice atau pilihan ganda yang berjumlah 10 soal.
Instrumen tersebut memiliki tujuan untuk melihat tingkat pemahaman peserta didik
pada materi reaksi redoks pada saat sebelum menggunakan KIT praktikum dan

setelah menggunakan KIT praktikum.

E. Teknik Pengumpulan Data

31 Risna Mira Bella Saragih, Dkk, Respon Siswa MTS Swasta Al-UMM Terhadap
Pembelajaran Daring Selama Pandemi Corona, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika.
Vol. 5. No. 2, 2021, h. 1733

32 Djaali, dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,
2008), h. 28
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1. Validasi

Sebelum melakukan penelitian, produk yang dikembangkan harus di
verifikasi oleh ahli terlebih dahulu, langkah ini dilakukan untuk menilai produk
yang dikembangkan telah dapat digunakan atau belum dapat digunakan. Lembar
validasi diberikan kepada validator untuk menilai produk dengan 3 aspek yaitu
aspek desain, aspek kegunaan, dan aspek kepraktisan.

Teknik pengumpulan data pada tahap validasi dilakukan dengan
memberikan lembar validasi beserta dengan produk yang dikembangkan yaitu KIT
praktikum kepada validator agar dapat dinilai. Penilaian pada lembar validasi
dilakukan dengan cara memilih salah satu pilihan yang telah tersedia dengan nilai
1-5 dengan keterangan sangat kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik, dan
sangat baik.

2. Angket

Angket respon diberikan kepada 1 guru bidang studi kimia dan 26 peserta
didik. Responden diminta untuk mengisi lembar angket respon yang memiliki 12
pertanyaan, lembar angket respon dibagikan setelah peserta didik selesai mengisi
soal post-test.

3. Instrumen tes

Soal pre-test dan post-test diberikan kepada peserta didik untuk melihat
pemahaman peserta didik dari sebelum menggunakan KIT praktikum dengan
sesudah menggunakan KIT praktikum. Soal pre-test diberikan pada peserta didik
pada saat sebelum menggunakan KIT praktikum, hal ini untuk melihat pemahaman

konsep awal dari peserta didik. Soal post-test diberikan setelah menggunakan KIT
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praktikum sebagai media pembelajaran, soal post-test memiliki tujuan untuk
melihat adanya peningkatan pada pemahaman peserta didik atau tidak setelah

menggunakan KIT praktikum.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis data hasil validasi
Hasil validasi yang telah dinilai oleh validator ahli berisi saran dan
perbaikan terhadap produk yang dikembangkan, data tersebut akan dianalisis. Hasil
validasi yang didapatkan dari ahli digunakan sebagai skor untuk menguji kelayakan

dari KIT praktikum yang akan dikembangkan, rumus yang akan digunakan sebagai

berikut:
P = =X X 100%
T 3Xi °
Keterangan:
P : Persentasi kevalidan
X :Jumlah skor jawaban per butir
xi  :Jumlah total skor jawaban per butir®
Tabel 3.3. Skala Persentase Penilaian Validitas®*
Penrc];ia}g?lan Kategori validitas Keterangan
0.0% s/d : . . .
21.0% Tidak valid Tidak boleh digunakan
21.0% s/d : . .
40.0% Kurang valid Tidak boleh digunakan
41.0% s/d Cukup valid Boleh digunakan setelah direvisi
60.0% P besar

33 Feri Ardiansyah, dan Diah Rina Miftakhi, Pengembangan Buku Ajar dengan Model
ADDIE pada Mata Kuliah Manajemen Teknologi Pendidikan, Journal of Education Instruction.
Vol. 3. No. 2, 2020, h. 251

3 Yelly Jelita, Dewi Handayani, Nadia Amida, Pengembangan KIT............, h. 152
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61.0% s/d valid Boleh digunakan setelah direvisi
80.0% kecil

81.0% s/d . -
100% Sangat valid Sangat baik digunakan

2. Analisis data angket respon peserta didik dan guru

Persentase hasil data angket respon dapat dicari menggunakan rumus

berikut:
P= i x 100%
N
Keterangan:
P : Angka persentase
f : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu®®

Skor yang telah didapatkan akan dikategorikan berdasarkan tabel penilaian

berikut:
Tabel 3.4. Penilaian Respon Paserta Didik dan Guru®®
Interval (%) Kategori
88,25 <x <100 Sangat Baik
62,5 <x<81,25 Baik
43,75 <x <625 Kurang Baik
25<x<43,75 Sangat Kurang Baik

3. Analisis data soal pre-test dan post-test

3% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 43

3 Riya Umami, Pengembangan Media Fotonovel Berbasis PBL (Problem Based Learning)
Materi Sistem Pernapasan Manusia Pada Siswa SMP Kelas V111, Skripsi, 2019, h. 78
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Hasil soal pre-test dan post-test dianalisis menggunakan rumus N-Gain. N-
Gain merupakan data yang diperoleh dari perbandingan selisih skor pre-test dan

post-test®”. N-Gain memiliki rumus sebagai berikut:

post—test — pre—test

Normalisasi Gain =
®) skor maksimum — pre—test

Kriteria nilai N-Gain (g) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 3.5. Nilai Selisih N-Gain®®

Besar nilai N-Gain (g) Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

37 Arie Anang Setyo, DKk, Strategi Pembelajaran Problem Based Learning, (Makassar:
Yayasan Barcode, 2020), h. 48

3 Nuriana Rachmani Dewi, Dkk, Book Chapter Pengembangan Buku Ajar Berorientasi
Pada Pembelajaran Propospec Berbantuan TIK, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), h. 79



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Jaya yang bertempat di Jin. T.
Umar Km. 81 Desa Meunasah Weh Kec. Jaya Kab. Aceh Jaya. Penelitian ini
diawali dengan menanyakan kepada guru mata pelajaran kimia yang mengajar di
SMA Negeri 1 Jaya agar peneliti mengetahui materi apa yang dianggap sulit untuk
peserta didik kelas X. Kemudian peneliti juga menjumpai guru bidang studi tersebut
untuk meminta data yang berkaitan dengan kebutuhkan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and
Development (R&D), hal ini dikarenakan penelitian ini memiliki tujuan
menghasilkan suatu produk yaitu KIT praktikum reaksi redoks. Penelitian ini juga
memiliki tujuan lain, yaitu melihat tingkat kelayakan dari produk yang
dikembangkan untuk bisa di gunakan, dan melihat respon peserta didik terhadap
produk yang dikembangkan yaitu KIT praktikum. Model penelitian yang digunakan
adalah 'model pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Berikut adalah tahapan-tahapan
pada pengembangan model ADDIE, yaitu:

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis, dalam tahapan ini hal yang dilakukan peneliti adalah
observasi awal di SMA Negeri 1 Jaya, observasi lakukan agar dapat diketahui KIT
praktikum dibutuhkan dalam proses pembelajaran peserta didik atau tidak.

Awalnya peneliti mewawancarai guru bidang studi dengan maksud untuk

35
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menganalisis kebutuhan dan mengetahui bahwa peserta didik tidak pernah
melakukan praktikum untuk materi reaksi redoks, selain itu peneliti juga
menanyakan kurikulum apa yang diterapkan di SMA Negeri 1 Jaya, dan
mendapatkan bahwa sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013, dimana
peserta didik ditekankan untuk menjadi lebih aktif. Kemudian untuk lebih lanjut
peneliti menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada 14 orang peserta didik, hal
ini dilakukan agar peneliti memperoleh informasi yang dapat membantu dalam
penelitian.

Berdasarkan hasil menyebarkan angket analisis kebutuhan, peneliti
mendapatkan informasi bahwa peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Jaya,
dapat diketahui bahwa 9 dari 14 peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari
kimia dikarenakan pelajaran kimia memiliki jawaban yang pasti atau jawaban yang
tidak dapat dikarang sendiri, selain itu juga karena ada sebagian materi yang
memang sulit dalam pemahaman peserta didik, sedangkan 5 peserta didik lainnya
tidak merasa sulit dalam mempelajari kimia. Sebanyak 8 dari 14 peserta didik
memiliki kendala pada kegiatan belajar kimia karena peserta didik tidak sering
mencari informasi tentang kimia, sedangkan 4 peserta didik lainnya tidak memiliki
kendala dalam proses pembelajaran kimia. Sebanyak 12 dari 14 peserta didik
pernah penggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran materi
larutan elektrolit dan non elektrolit, sedangkan 2 peserta didik lainnya menjawab
belum pernah menggunakan media pembelajaran. Sebanyak 14 peserta didik
memiliki jawaban dengan menggunakan media pebelajaran mereka menjadi lebih

termotivasi dalam mempelajari materi pembelajaran. Sebanyak 14 peserta didik
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merasa media pembelajaran mempermudah mereka dalam memahami materi yang
diajarkan. Sebanyak 14 peserta didik merasa media pembelajaran menjadikan
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Sebanyak 10 dari 14 peserta didik memiliki kendala saat mempelajari materi
reaksi redoks karena materi tidak mudah dimengerti selain itu juga karena pada
proses pembelajaran tidak disertai dengan praktik, sedangkan 4 peserta didik tidak
memiliki kendala dalam mempelajari materi reaksi redoks. Sebanyak 14 peserta
didik menjawab tidak pernah menggunakan media pembelajaran pada saat
mempelajari materi reaksi redoks. Sebanyak 14 peserta didik merasa bahwa mereka
membutuhkan pengembangan KIT praktikum pada materi reaksi redoks.
Pertanyaan terakhir, sebanyak 14 peserta didik memberikan jawaban bahwa KIT
praktikum dapat memberikan pengalaman serta keterampilan baru.

2. Desain (Design)

Tahapan desain, peneliti merancang produk yang akan dikembangkan yaitu
KIT praktikum. Peneliti mencari jenis praktikum yang cocok dengan materi reaksi
redoks dengan mempertimbangkan kemudahan dalam mencari bahan serta alat
untuk melakukan praktikum dan keamanan serta kemudahan dalam melakukan
praktikum. Hasil rancangan dari kotak KIT dilakukan dengan menyesuaikan
pengalaman dari peserta didik yang belum pernah menggunakan media KIT.

Berikut merupakan tahap-tahap pembuatan KIT praktikum reaksi redoks, yaitu:



a. Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang diperlukan saat membuat KIT praktikum reaksi redoks

yaitu : kayu, baut, engsel, grendel pintu, cantel gembok, tarikan laci, styrofoam,

pengait, jendela, double tape, cat, tik tak lemari, gelas kimia, batang pengaduk,

vitamin ¢, pemutih, paku, betadine, cuka, dan air suling.

b. Hasil Rancangan KIT Praktikum

KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS

UiN
A

Gambar 2.7. Desain awal KIT praktikum

Saat melakukan bimbingan desain KIT praktikum dievaluasi oleh pembimbing dan

diganti menjadi lebih baik, desain dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Rancangan KIT Praktikum

KIT Praktikum

Keterangan

AN

\ Cantel
Engsel gembok

kayu

Y

Tarikan
laci

Rancangan kotak KIT
praktikum dari luar, kotak KIT
terbuat dari kayu dan terdapat
tarikan laci agar mudah dibawa.
Antara satu kayu dengan kayu
lainnya pada bagian bawah
dikaitkan dengan engsel. Agar kotak
KIT praktikum tidak mudah
terbuka, maka dipasang cantel
gembok




39

Petunjuk
praktikum

L] 1|

Tik tak
lemari

Kotak KIT praktikum dapat
dibuka hingga rata, dan setiap
sudutnya dipasang tik tak lemari
agar dapat menyatu dalam bentuk
kotak kembali, dan pada bagian
dalam atas akan ditempelkan
petunjuk praktikum.

000
o 0 OO

Styrofoam

Tempat meletakkan alat dan bahan
praktikum terbuat dari styrofoam
yang dilapis-lapis dan direkatkan
menggunakan double tape.

3. Pengembangan (Development)

a. Validasi ahli

Tahap pengembangan, pada tahapan ini dikembangkan desain awal yang

sudah dirancang hingga menjadi suatu produk jadi yaitu KIT praktikum reaksi

redoks. Adapun pada tahap pengembangan yang dilakukan adalah validasi ahli.

Setelah KIT praktikum reaksi redoks selesai di buat, maka akan di validasi terlebih

dahulu oleh tim ahli dengan memperlihatkan KIT praktikum beserta dengan

instrumen validasi. Validasi yang dilakukan meliputi aspek desain, kegunaan, dan

aspek kepraktisan. Validator untuk aspek-aspek tersebut adalah Dosen Prodi

Pendidikan Kimia. Lembar validasi diisi dengan cara mencantumkan tanda check

list pada pernyataan yang terdapat pada instrumen validasi dan apabila validator

memberikan saran, maka akan saran tersebut akan menjadi masukan dalam

memperbaiki KIT praktikum.
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Hasil validasi dari masing-masing dosen ahli dihitung, untuk aspek desain
memperoleh skor 76 dan setelah dipersentasekan mendapakan nilai 84%. Aspek
kegunaan memperoleh skor 79 dan setelah dipersentasekan mendapatkan nilai 88%,
dan yang terakhir untuk aspek kepraktisan memperoleh skor 54 dan setelah
dipersentasekan mendapatkan nilai 90%. Berikut merupakan analisis data hasil
validasi yang telah diberi oleh validator ahli sebagai berikut:

1) Aspek desain

Tabel 4.2. Data Skor Validasi Aspek Desain

No Validator | Validator 11 Validator |11
1 4 5 4
2 4 4 4
3 4 4 5
4 3 4 5
5 3 5 4
6 5 5 4
Hasil 23 27 26
X 76
Jumlah skor dari kevalidan (XX) =76
Jumlah total skor ideal (£Xi) =30x3=90
X
Rumus P i 100%
76
P =% X 100% =84,44%

2) Aspek kepraktisan

Tabel 4.3. Data Skor Validasi Aspek Kepraktisan

No Validator | Validator 11 Validator |11
1 5 5 4
2 4 4 5
3 5 4 5
4 5 4 4
Hasil 19 17 18
X 54
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Jumlah skor dari kevalidan (ZX) =54
Jumlah total skor ideal (£Xi) =20x3=60
XX
Rumus P = 55 X 100%
P =2x100% =90%

3) Aspek kegunaan

Tabel 4.4. Data Skor Validasi Aspek Kegunaan
No Validator | Validator 11 Validator |1
1 5 4 4
2 5 4 4
3 4 4 5
4 5 5 4
5 4 5 4
6 4 5 4
Hasil 27 27 25
X 79
Jumlah skor dari kevalidan (£X) =79
Jumlah total skor ideal (£Xi) =30x3=90
X
Rumus P =55 X 100%
P = ;—(‘j x 100% =88 %

Menurut data pada tabel 4.2, 4.3, dan 4.4 dapat dipastikan bahwa KIT
praktikum reaksi redoks termasuk dalam kategori validitas “Sangat valid” untuk
dapat digunakan sebagai produk penelitian kepada peserta didik. Saran dan
komentar yang diberikan oleh validator terhadap KIT praktikum reaksi redoks yang

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5. Hasil Revisi KIT Praktikum Reaksi Redoks

Validator Sebelum R Sesudah Revisi
Validator |

Saran dan komentar: Perbaikan:
Sebaiknya diberikan nama | Peneliti telah merevisi dan
pada alat dan bahan yang | memberikan nama pada setiap
terdapat  dalam KIT | alat dan bahan yang ada di KIT
praktikum agar peserta | praktikum agar peserta didik
didik tau nama alat dan | lebih mudah saat mengetahui
bahan yang ada tanpa harus | alat dan bahan yang akan
mengambil alat dan bahan | diambil.
tersebut.

¥ E

4’

B
Saran dan komentar: Perbaikan:
Beri judul prosedur Peneliti telah memberikan
praktikum pada petunjuk | judul “prosedur kerja
praktikum agar ada praktikum reaksi redoks” pada
pembatas antara judul dan | petunjuk praktikum agar
prosedur Kerja. adanya batas antara judul dan

rosedur kerja.
Validator 1l

b Pk cake ks menggunabn ks

i
s
1053 Goas Koo 30 1L £
i = Dy cxmibar. = .‘.',-
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== —
PIRSAMAAN KFAKSL
i dan reoke rdoks vng (ecjadi padit

st ki betadine dan vitamin C
— GeHy, = 2™ 4 2H

NaCl | CH,EODFe + Ky

41 Praktikunt yang menewakin piku, peda praictikun terschat
vetluktor aduleh Fe dan oksidator adilsh NaOC]

2
l. 5

S ) Uy TSemner

Saran dan komentar:
Pada instruksi kerja
ditambahkan kunci
jawaban dan persamaan
reaksi redoks agar guru
tidak bingung dengan
jawaban yang harus di isi
pada instruksi kerja dan
peserta didik dapat
mengetahui reaksi yang
terjadi.

Perbaikan:

Peneliti telah menambahkan
kunci jawaban pada instruksi
kerja panduan guru dan
menambahkan persamaan
reaksi, hal ini ditambahkan
agar guru tidak kebingungan
dengan jawaban yang harus di
isi pada instruksi kerja dan
peserta didik dapat mengetahui
bagaimana reaksi dapat terjadi.




44

PRAKTIKUM REAKSI REDOKS

Prakikum Reaksi Redoks Menggungkan
Botudine dan Vitamin C

1 Reales Redoks Menapunalun Ki1 Praletikom
 Peooboss g g
ki difskukas.

b MouedcouGkasi raduktor dan oksidntar dum kb ook |

Saran dan komentar:
Tujuan praktikum perlu
dicantumkan dalam KIT

dan instruki kerja agar
peserta didik dapat
langsung mengetahui

tujuan dari praktikum yang

Perbaikan:

Peneliti telah mencantumkan
tujuan praktikum pada KIT dan
instruksi kerja agar peserta
didik dapat mengatahui tujuan
dari praktikum yang dilakukan.

o

Saran dan komentar:
Diperhatikan sifat bahan
yang mudah
terkontaminasi dengan
bahan lain apabila tumpah
atau kotak rusak

Perbaikan:

Peneliti telah memisahkan
bahan yang memiki sifat cair
dan padat hal ini dilakukan
agar apabila bahan atau kotak
rusak, bahan-bahan praktikum
tidak mudah terkontaminasi.

Validator 111

Tidak ada saran atau komentar yang diberikan untuk KIT

praktikum reaksi redoks.




45

Setelah produk divalidasi, beberapa masukkan ditindak lanjuti dengan cara
merevisi produk sesuai saran dan komentar yang diberikan oleh validator, sehingga
kualitas KIT praktikum menjadi lebih baik.

4. Implementasi (Implementation)

Tahapan implementasi, tahap ini di lakukan uji coba terhadap KIT
praktikum secara menyeluruh. KIT praktikum yang telah divalidasi selanjutnya
KIT praktikum akan di uji coba pada kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil
dilakukan kepada 10 peserta didik, awalnya peserta didik diberikan KIT praktikum
reaksi redoks dan mereka mengikuti petunjuk praktikum saat melakukan, kemudian
peserta didik akan diberikan angket respon, hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah KIT praktikum reaksi redoks dapat di implementasikan kepada 26 peserta
didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Jaya. Menurut data respon uji coba kelompok
kecil, didapatkan bahwa 90% responden memberi menjawab “Ya” sehingga dapat
disimpulkan hasil tersebut dengan kriteria “Sangat Baik”. Kemudian KIT
praktikum akan di implementasikan kepada peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA
Negeri 1 Jaya. Sewaktu tahap implementasi, tepatnya pada tanggal 28 Oktober 2022
peserta didik sedang mempelajari Hukum Hess dan dengan izin kepala sekolah dan
guru bidang studi akhirnya peneliti dapat melakukan tahap implementasi. Penelitian
pada peserta didik ini diawali dengan memberikan soal pre-test, kemudian
dilakukan praktikum menggunakan KIT praktikum reaksi redoks dan Setelah itu
diberikan soal post-test. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui respon peserta
didik dan guru bidang studi, maka penelitian diakhiri dengan menyebarkan angket

respon kepada peserta didik dan guru bidang studi.
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a. Hasil pre-test dan post-test
Pre-test diberikan kepada peserta didik sebelum praktikum dilakukan dan
post-test diberikan setelah praktikum, hal tersebut dilakukan agar peneliti dapat
melihat tingkat pemahaman awal dari peserta didik dengan tingkat pemahaman
setelah praktikum menggunakan KIT praktikum reaksi redoks dilakukan. Data pre-
test dan post-test dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.6. Data Soal Pre-Test dan Post-Test

Nilai Skor Ideal : N-Gain Score
No pre | Post Post-Pre (100)-Pre N-Gain Score Percent
1] 60| 80 20 40 0,5 50
2| 60| 90 30 40 0,75 75
3| 50| 100 50 50 1 100
4| 70| 90 20 30 0,66 66,66
5| 70| 80 10 30 0,33 33,33
6| 70| 100 30 30 1 100
7] 60| 80 20 40 0,5 50
8| 60| 100 40 40 1 100
9| 80| 100 20 20 1 100
101 70| 90 20 30 0,66 66,66
11| 70| 60 -10 30 -0,33 -33,33
12| 50| 100 50 50 1 100
13 50 &0 30 50 0,6 60
141 70| 70 0 30 0 0
15/ 40| 90 50 60 0,83 83,33
16| 50| 90 40 50 0,8 80
17| 40| 100 60 60 1 100
18| 50| 90 40 50 0,8 80
19| 60| 100 40 40 1 100
20| 50| 90 40 50 0,8 80
21| 50, 80 30 50 0,6 60
22| 70| 100 30 30 1 100
23] 60 90 30 40 0,75 75
24| 60| 80 20 40 0,5 50
25| 70| 100 30 30 1 100
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26 70 | 100 30 30 1 100
0,72 72,17
Interpretasi Tinggi

Menurut data pada Tabel 4.6 dapat dilihat selisih nilai peserta didik sesudah
melakukan praktikum dan sebelum melakukan praktikum, dari data dapat diketahui
bahwa N-Gain score yaitu 0,72 yang berarti memiliki interpretasi tinggi.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan pula bahwa nilai peserta didik
meningkat setelah menggunakan KIT praktikum reaksi redoks.
b. Hasil Respon Guru dan Peserta Didik

Respon bertujuan agar peneliti mengetahui tanggapan guru maupun peserta
didik terhadap KIT praktikum reaksi redoks. Data respon peserta didik
dikumpulkan dengan meyebarkan angket kepada peserta didik kelas X1 MIPA 1
dengan jumlah 26 orang dan angket respon guru diberikan kepada 1 guru bidang

studi kimia. Data yang diperoleh pada angket respon peserta didik dan guru sebagai

berikut:
Tabel 4.7. Data respon peserta didik
PILIHAN JAWABAN
NO PERTANYAAN YA TIDAK

1. | Apakah Anda suka belajar dengan 0 0
menggunakan KIT praktikum ? Ll 0%

2. | Apakah KI'I_' praktikum memiliki tampilan 92% 8%
yang menarik ?

3. Apakah KIT praktikum mudah dan aman 100% 0%
digunakan ?

4. | Apakah KIT_prakt|!<um mudah diterapkan 81% 19%
dalam materi reaksi redoks ?

5. | Apakah KIT praktikum mudah dibawa ? 92% 8%

6. A_pakah |nfor_ma5| tentang praktlk_um yang 92% 8%
diperoleh dari KIT praktikum lebih jelas ?

7. | Apakah pe_:tunjuk praktlk_um yang terdapat pada 100% 0%
KIT praktikum mudah dipahami ?
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8. | Apakah !(IT prak_tlkum menjadikan 81% 19%
pembelajaran lebih menyenangkan ?

9. | Apakah KIT praktikum mempermudah Anda
dalam memahami materi pembelajaran reaksi 81% 19%
redoks ?

10.| Apakah penggunaan KIT praktikum dapgt 88% 120
memberikan pengalaman serta keterampilan ?

11.| Apakah KIT praktikum dapat memotivasi 85% 15%
Anda ?

12. Apa|_<ah_ KIT prak_tlkum dapat membuat Anda 88% 120
menjadi lebih aktif ?

Persentase 95,03%

Menurut data tersebut, hasil dari angket respon peserta didik
memperlihatkan bahwa persentase yang didapatkan memiliki nilai 95,03%. Hal ini
membuktikan bahwa KIT praktikum reaksi redoks memiliki kriteria “Sangat Baik”
dengan dengan tingkat persentase 88,25 < x < 100. Menurut data yang telah
didapatkan, hasil respon guru memperoleh persentase 100% dengan Kkriteria
“Sangat Baik”, hal ini didasari dari beberapa pernyataan yang dianggap sesuai oleh
guru, beberapa pernyataan tersebut yaitu: Materi pada KIT praktikum sesuai dengan
kurikulum yang di pakai di sekolah, materi reaksi redoks pada KIT praktikum
sesuai dengan RPP yang digunakan oleh guru, alat dan bahan pada KIT praktikum
berfungsi dengan baik, jenis tulisan/teks yang terdapat pada petunjuk praktikum
mudah dibaca, guru tertarik menggunakan KIT praktikum saat mengajar materi
reaksi redoks, tampilan desain KIT praktikum menarik, KIT praktikum
mempermudah guru dalam mengajar materi reaksi redoks, KIT praktikum dapat
menjadi salah satu alternatif media pada proses pembelajaran.

Menurut guru, peserta didik lebih mudah memahami materi reaksi redoks
dengan menggunakan KIT praktikm, KIT praktikum aman dan mudah digunakan,

serta mudah dibawa, KIT praktikum juga membuat kegiatan belajar menjadi lebih
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menyenangkan untuk peserta didik, penggunaan KIT praktikum dapat memberikan
pengalaman serta keterampilan baru bagi peserta didik, KIT praktikum memotivasi
peserta didik, dan KIT praktikum menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif.
Respon guru dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 16.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan pada setiap tahap pada model ADDIE, pada tahapan ini
dilihat berhasil atau tidaknya penelitian yang dilakukan melalui tanggapan yang
diberikan oleh peserta didik dan guru bidang studi. Apabila KIT praktikum belum
sesuai dengan tujuan awal penelitian, maka akan dilakukan perbaikan yang akan
menyempurnakan KIT praktikum sehingga tujuan awal penelitian dapat berhasil.

Tahap evaluasi telah dilakukan pada masing-masing tahap. Tahap analisis,
evaluasi yang dilakukan adalah melihat kembali apakah produk yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Evaluasi yang dilakukan
pada tahap desain adalah rancangan yang telah dibuat dievaluasi oleh pembimbing
sehingga rancangan diperbaiki dari berbentuk kotak biasa menjadi berbentuk kotak
persegi dengan setiap sisinya dapat dibuka, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.1. Tahap development, evaluasi dilakukan oleh validator dengan mengisi
lembar validasi dan peneliti menyesuaikan produk dengan saran dan komentar yang
telah diberikan oleh validator, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5. Evaluasi
pada tahap implementasi yaitu dengan memberikan angket respon kepada guru dan
peserta didik, sehingga dapat dilihat tingkat keberhasilan dari penerapan KIT

praktikum pada peserta didik yang terdapat pada tabel 4.7. selain itu evaluasi juga
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dapat dilihat melalui hasil dari nilai soal pre-test dan post-test peserta didik yang
dapat dilihat pada tabel 4.6.
B. Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks di
SMA Negeri 1 Jaya” ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation®®. Tahapan pertama adalah analisis, pada tahap ini tugas peneliti adalah
menganalisis perlunya pengembangan yang akan dilakukan®. hal yang dilakukan
peneliti adalah mewawancara guru bidang studi dan peserta didik, selain itu
peneliti memberikan angket analisis kebutuhan kepada 14 orang peserta didik.
Adapun hasil yang diperoleh, 10 dari 14 peserta didik merasa memiliki kendala
saat mempelajari materi reaksi redoks karena materi tersebut tidak mudah untuk
dimengerti dan juga karena proses pembelajaran tidak disertai dengan praktik. 14
peserta didik juga menjawab tidak pernah menggunakan media pembelajaran pada
materi reaksi redoks dan mereka juga membutuhkan pengembangan KIT
praktikum reaksi redoks. Menurut penelitian yang telah dilakukan, peserta didik

yang memiliki umur antara 16-18 tahun biasanya mempunyai kecenderungan rasa

3 Muhammad Igbal Pranowo, Dkk, Pengembangan LKPD Kimia Berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS) Materi Laju Reaksi, Jurnal Riset Pendidikan Kimia.
Vol. 11. No. 1, 2021, h. 45

40 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,
HALAQA: Islamic Education Journal. Vol. 3. No. 1, 2019, h. 36
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ingin tahu yang lebih tinggi sehingga media pembelajaran yang akan diterapkan
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik*!.

Tahapan selanjutnya yaitu desain, Tahap desain merupakan tahapan dimana
dilakukan penentuan cara yang berupa rancangan yang dapat menjawab
permasalahan pada tahap analisis®’. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka
pengembangan yang akan dilakukan adalah menghasilkan KIT praktikum reaksi
redoks. Pada tahap ini peneliti mulai mendesain kotak KIT praktikum dan
mengumpulkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Ini sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan, yang mulai merancang flowchart, storyboard, menyusun
materi, menyusun instrumen penilaian, dan mengumpulkan bahan-bahan
pendukung lainnya®.

Tahap development, dilakukan beberapa kegiatan seputar pengembangan
dari produk yang dikembangkan seperti mengumpulkan sumber-sumber yang
relevan untuk melengkapi materi yang dibutuhkan, atau mulai membuat produk
menjadi nyata, selanjutnya ditahap ini akan memvalidasi produk dan direvisi sesuai

dengan masukan para ahli*. Pada tahapan ini peneliti mewujudkan rancangan yang

41 Tiara Nur Fadilah, Dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Wordpress
pada Materi Asam Basa untuk Siswa kelas X1, Cendikia: Media Jurnal lImiah Pendidikan. Vol. 13.
No. 1, 2022, h. 168

42 Hasrian Rudi Setiawan, Dkk, Pengembangan Media Ajar Lubang Hitam Menggunakan
Model Pengembangan ADDIE, Jurnal Kumparan Fisika. VVol. 4. No. 2, 2021, h. 114

4 Andi Rustandi, dan Rismayanti, Penerapan Model ADDIE dalam Pengembangan
Media Pembelajaran di SMPN 22 Kota Samarinda, Jurnal Fasilkom. Vol. 11. No. 2, 2021, h. 59

4 Ratih Puspasari, dan Tutut Suryaningsih, Pengembangan Buku Ajar Kompilasi Teori
Graf dengan Model ADDIE, Journal Of Medives: Journal Of Mathematics Education IKIP Veteran
Semarang. Vol. 3. No. 1, 2019, h. 144



52

sudah di buat sebelumnya, setelah itu produk tersebut akan diberikan kepada 3
Dosen Prodi Pendidikan Kimia untuk divalidasi yang terdiri dari 3 aspek, yaitu
aspek desain, kegunaan, dan kepraktisan. Berdasarkan hasil validasi tersebut
didapatkan kelayakan dari aspek desain 84% dengan kriteria validitas sangat valid,
untuk aspek kegunaan didapatkan tingkat kelayakan 88% dengan kriteria validitas
sangat valid, dan untuk aspek kepraktisan memiliki tingkat kelayakan 90% dengan
kriteria validitas sangat layak. Saran dan komentar yang didapatkan dari validator
untuk produk juga telah dilakukan, dalam proses pengembangan produk,
perubahan pada produk tentu terjadi beberapa kali dan hal ini terjadi agar produk
menjadi lebih baik. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan, pada penelitiannya didapatkan validasi ahli isi dalam bidang studi
memperoleh nilai 80% dengan kualifikasi “Baik™ yang berarti produk tidak perlu
direvisi, untuk validasi media dan desain pembelajaran memperoleh nilai 78%
dengan kategori “Baik”*. Pada tahapan ini juga dilakukan uji coba kelompok
kecil, dengan melibatkan 10 peserta didik, hal ini dilakukan untuk melihat respon
peserta didik kelompok kecil sehingga KIT praktikum dapat diimplementasikan
kepada peserta didik kelas XI MIPA 1. Hasilnya didapatkan 90% responden
menjawab “Ya” yang berarti mendapatkan kriteria “Sangat Baik”, hasil tersebut
didapatkan dari angket respon yang telah diberikan, pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 9

peserta didik mendapatkan hasil 95% dengan kategori “Sangat Baik”, peserta

4 Relis Agustien, Dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Dua Dimensi
Situs Pekauman di Bondowoso dengan Model ADDIE mata Pelajaran Searah Kelas X IPS, Jurnal
Edukasi. Vol. 5. No. 1, 2018, h. 21
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didik memberi respon positif serta memberi pernyataan bahwa materi yang
dipelajari menjadi lebih mudah?®.

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi yang merupakan tahapan
dimana peneliti melakukan penerapan kepada produk yang telah dikembangkan,
hal ini dilaksanakan agar mengetahui produk yang dikembangkan sesuai dengan
yang direncanakan dan dapat membantu kegiatan belajar atau tidak. Implementasi
dilakukan kepada peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Jaya dengan
jumlah 26 orang. Pada tahapan ini awalnya peserta didik diberikan soal pre-test
setelah itu akan dilakukan praktikum menggunakan KIT praktikum. Kemudian
peserta didik akan dibagikan soal post-test, dari data yang telah didapatkan dapat
dilihat bahwa adanya selisih nilai antara pre-test dan post-test dengan N-Gain score
0,72 yang termasuk dalam interpretasi tnggi. Pemberian soal pre-test dilakukan
dengan tujuan mengetahui tingkat pemahaman awal dari peserta didik dan
pemberian soal post-test dilakukan untuk melihat perbedaan tingkat pemahaman
awal yaitu sebelum menggunakan produk dan setelah menggunakan produk,
pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, penelitian dilakukan
kepada 32 peserta didik, hasil pre-test mendapatkan nilai rata-rata 26 dan nilai
post-test memperoleh nilai rata-rata 78, berdasarkan hal ini dapat diketahui adanya

peningkatan hasil belajar pada peserta didik®*’.

46 Petri Priyatni, Dkk, Pengembangan Buku Digital Kimia pada materi Titrasi Asam Basa
Berbasis Inkuiri, Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau. Vol. 5. No. 2, 2020, h. 58

47 Adelia Yesya Putri Hasibuan, dan Lis Siti jahro, Pengembangan KIT Pembelajaran dari
Limbah Sekam Pada pada Materi Bentuk Molekul Kelas X SMA, Jurnal Inovasi Pembelajaran
Kimia. Vol. 2. No. 1, 2020, h. 7
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Kemudian dilakukan penyebaran angket respon kepada peserta didik dan
guru bidang studi kimia, angket respon digunakan untuk mengukur respon serta
tanggapan dari peserta didik dan guru terhadap KIT praktikum. Menurut data yang
telah diperoleh, Angket respon yang telah diisi peserta didik menunjukkan bahwa
sebanyak 95,03% peserta didik menanggapi KIT praktikum dengan sikap yang
positif, dengan kriteria “Sangat baik”, begitu pula dengan guru bidang studi yang
memberikan persentase 100% dengan kriteria “Sangat Baik™. Pernyataan ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan, sebanyak 20 peserta didik memberikan
respon positif dengan nilai 86,85% terhadap produk yang dikembangkan dan 3
guru bidang studi memberikan respon positif dengan persentase 86,31%. Hasil
respon tersebut menyatakan bahwa produk yang telah mereka kembangkan mampu
mencapai tujuan pembelajaran dari materi yang dibahas*®.

Tahap terakhir adalah evaluasi, dalam tahap ini dilakukan perbaikan pada
produk berdasarkan uji coba yang telah dilakukan. Dilihat kembali kualitas dari
produk yang dikembangkan dengan melihat evaluasi dari tahapan-tahapan
sebelumnya hingga sesuai dengan harapan awal ataukah tidak*®, selain itu setelah
melihat respon dan tanggapan dari peserta didik dan guru bidang studi terhadap
KIT praktikum reaksi redoks dapat dinyatakan bahwa KIT praktikum reaksi redoks

sangat baik untuk diterapkan.

48 Irfandi, Dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Learning Cycle-5E
pada Materi Ikatan Kimia, Jurnal Kimia dan Pendidikan. Vol. 3. No. 2, 2018, h. 191

4% Minarni, DKk, Pengembangan Bahan Ajar dalam Bentuk Media Komik dengan 3D Page
Flip pada Materi Ikatan Kimia, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia. Vol. 13. No. 1, 2019, h. 2302
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Salah satu penelitian sebelumnya  yaitu pengembangan penuntun
praktikum reaksi reduksi dan oksidasi berbasis bahan alam, pada penelitian
tersebut didapatkan hasil rata-rata dari angket respon 81,65%°°. Sedangkan pada
pengembangan KIT praktikum yang dilakukan peneliti mendapatkan nilai angket
respon 95,03% yang menunjukkan bahwa KIT praktikum lebih efektif dalam

meningkatkan pemahaman peserta didik.

50 Ade Wiwit Tahulending, Rymond Rumampuk, Anderson Aloanis, Pengembangan
Penuntunh....... h. 65
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pengembangan KIT
praktikum reaksi redoks di SMA Negeri 1 Jaya dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan KIT praktikum reaksi redoks berawal dari tahap analisis
yang menyatakan bahwa peserta didik kelas X1 MIPA 1 di SMA Negeri 1
Jaya membutuhkan pengembangan KIT praktikum reaksi redoks.
Kemudian peneliti melakukan tahap desain produk, hal ini dilakukan agar
peneliti dapat menyesuaikan produk dengan kebutuhan peserta didik dan
karakter peserta didik. Selanjutnya tahap development, produk dirancang
menjadi produk nyata, dan divalidasi oleh Dosen Prodi Pendidikan Kimia
dan mendapatkan persentase untuk aspek desain 84%, aspek kegunaan
88%, dan aspek kepraktisan 90%, ketiga aspek tersebut diperoleh kategori
validitas “Sangat Valid”, kemudian produk direvisi sesuai komentar dan
saran yang diberi oleh validator. Setelah itu produk di uji pada kelompok
kecil dengan jumlah 10 orang, dan mendapatkan respon positif dengan
nilai 90% dengan kriteria “Sangat Baik”. Selanjutnya produk
diimplementasikan pada peserta didik kelas XI MIPA 1, peserta didik
dibagikan soal pre-test dan post-test sehingga mendapatkan selisih nilai

0,72 dengan interpretasi tinggi.
2. Respon dari peserta didik terhadap KIT praktikum reaksi redok sangat baik

dengan persentase 95,03%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang
kemungkinan dibutuhkan, beberapa hal tersebut sebagai berikut:

1. Bagi guru disarankan untuk menggunakan media pembelajaran atau
mengadakan praktikum dengan KIT praktikum reaksi redoks agar suasana
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat KIT praktikum pada

materi lainnya dan dirancang dengan semenarik mungkin.
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Lampiran 6. Lembar Validasi Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

LEMEAR VALIDASI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatil skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesual dengan konsep yang akan diteliti
Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep vang akan ditelin
Skor 0 : Pertanyaan tdak buk dan ndak sesuaidengan konsep vang akan ditelin

No, Skor Validasi Skor Valdasi Skor Validasi
. X 1 ]
2 X 1 1]
3 X 1 ]
4. X 1 ]
5. X 1 ]
[ X 1 ]
7. X | 0
K. X | 0
9. X 1 L]
10} X 1 ]

Saran dan komentar:

Banda Aceh, 06 Oktober 2022
Validator

{Noviza Rizkia, M.Pd.)



LEMBAR VALIDASI ANGKET ANALISIS KEEUTUHAN PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuai dengan konsep vang akan diteliti
Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1. &, i 0
2. Y 1 0
3. & 1 0
4, >z: 1 0
5. ® 1 0
6. b4 1 0
7. 2 1 }E{
8. 2 I ~0
9. . 1 0
10 ) I e

y

Saran dan komentar:
_____ Qﬂo‘wm Chee W'ﬁw o ?ﬁf [ﬂ/ﬁ‘“l’b‘f—
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama Lengkap
Kelas
Petunjuk

1. Angket ini diisi oleh peserta didik.

2. Jawablah pertanyaan dibawah dengan mcnem tanda checklilst {Wbﬂ
yang anda pilih. rzp f@#&{\
4 AT T M’J“( Thvr e

Perilaku
No. Pertanyaan Komentar
Ya Tidak

Apak ndafmerasa kesulitan dalam
1.
mempelifdti pelajaran kimia?

M=y
Apakahfanda memiliki kendala dalam
proses pebelajaran?

e

Apakah @ pernah menggunakan media
3. pembelajaran pada saat proses

pembelajaran?

Apakah dengan menggunakan media
pembelajaran menjadi lebih
termotivasi dalam mempelajari materi

embelajaran?
p _lh P

> apakah media
5. pembelajaran dapat mempermudah ;@

dalam memahami materi pembelajaran?

Apakah media pembelajaran menjadikan
6. proses pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan?

Apakahlandla dapat memphami materi
|
reaksi redoks der aim \

- g, weray =
o Lk
\L@!r-ﬁ-’k£ o s
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oy
Apakah @ pernah menggunakan media

8. embelajaran paf ateri seaksi
p ljdran p qif
redoks? .

[a)
Apakah gndy membutuhkan
9. | pengembangan KIT praktikum pada

materi reaksi redoks?




Lampiran 7. Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Nama Lengkap

Kelos
Petunp

1

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA ' IDIK

Gy 1 g raka
Xt mpe
N

AngKet int dust oleh peserta didik.

2. Jawablah pertanyaan dibawah dengan mengrsi tanda checklilst (v') pada jawaban

vang Aada pilih,

Penlaku )
No Pertanyaan L , Komentar
Y Lidak
: Apakah Anda merasa kesulitan dalam v kaina nda bhanan waten
mempelajan pelajaran kumia Y Yang  Waeany A “\(nf‘)(‘(h
N Apakah Anda memihiki kendala dalam
' proses pembelajaran ? 3
Apakah Anda pernah mengeunakan et S0 meneyywakean
3. | media pembelajaran pada saat proses \ e pPrnletloywan iggery
rembelaiacan Wangiost saliyyadkan avn
| Pembeiuarn | Bl nadab Syl
Apakah dengan menggunakan media L Ay AN el A
. < VI i \ o
pembelajaran Anda menjadi lebih Pavccagaan matect
4. . v AR A anipalkan Aoy
termotivast dalam mempelajan maten \ < 1
) aueds ke {hww
S N P . A
pembelajaran l‘\‘"‘ Menyhr ek vag
—— T T r——— e BTt e e
Apakah media pembelajacan dapat .
, Yo e paviyan
5. | mempermudah Anda dalam memahami . e 0pdga e a
\
. 4 7 ¢ \ 3y W
materi pembelajaran ? aka Laave Panelyaran,
S vl 8 AR———— — — v PR
Apakah media pembelajaran mengadikan :
. o x \
0. proses pembelajaran menjadi lebih ’/\' hone Jaa ok
menvenanghan ? h ‘W“ﬂ(\(‘h“\ leterts \,‘1\\11!\( } ]
8 7 was Lon Antang {ylip
Apakah Anda memihki kendala saat k
] (& /8
| mesnelyart maten redoks ? \

|

1
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Apakah Anda pernah menggunakan

i
5emega k(tJfPaN-BG pd0

8. | media pembelajaran pada saat

mempelajari materi reakst redoks ?

Apakah Anda membutuhkan Larends dgn adanyo pengenleg-
9, | pengembangan KIT praktikum pada ;‘E;‘ar‘;;m(’ :‘2:: ‘&:@iﬂ

materi reaksi redoks ? wawasdn gy

Munurut Anda, apakah penggunaan KIT Karen, arqn MEMbuae kiku
10. | praktikum dapat memberikan lebih senangar ase eicd

pengalaman serta keterampilan baru ?

peigatamart g9 bartt:




ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama Lengkap DNUR e SAFIR
Kelas s Xl -mypal
Petunjuk

1. Angket ini diisi oleh peserta didik.

2. Jawablah pertanyaan dibawah dengan mengisi tanda checklilst (') pada jawaban

yang Anda pilih,
5 Perilaku
No. Pertanyaan : Komentar
Ya | Tidak
Apakah Anda merasa kesulitan dalam Karent Gdl seagian meader

1 / ‘

: . : T e G ‘mengert
mempelajari pelajaran kimia ? S JGRGRaHEE
Apakah Anda memiliki kendala dalam Coigra spya’ cAgl sera

X ; ; Ve Mmengoal. ‘r:{‘(\fmf\‘;l fy fenia
proses pembelajaran 7 -+
Apakah Anda pernah menggunakan kafeRd . dengan jmenggundean
di belaj d [ Milcleee Jpenmbelyards , dter
saat proses ) i
3. | media pembelajaran pada saat prose S sl sarapairan axan
pembelajaran ? (eeth madab &8, pafamy
Apakah dengan menggunakan media karena, dengan adanyc
. A . e pL b crean, mclf(’l;
pembelajaran Anda menjadi lebih _ N !
4 \/ 14 e Sampuean akcn
termotivasi dalam mempelajan maten Lénd idak A mengern
bel - 9 dan menyebabi i mopas;
pembelajaran 7 e meipelgian medert e
Apakah media pembelajaran dapat karena , dengal. menggundian
5 - - medic berauakan memuda
2. | mempermudah Anda dalam memahami v (bl anahan, taater:
materi pembelajaran ?
Apakah media pembelajaran menjadikan karena, (davat menamial,
6. | proses pembelajaran menjadi lebih W/ peng glamlh baru
menyenangkan ?
| Apakah Anda memiliki kendala saat Y, katena Ziclat FaAam
/.
| mempelajari maten redoks ?

Pbyt W

Mean




Apakah Anda pemnah menggunakan

Fidak Purnoh
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pengalaman serta keterampilan baru ?

8. | media pembelajaran pada saat
mempelajari materi reaksi redoks ?
Apakah Anda membutuhkan L prana_dengan adanga perg
9. | pengembangan KIT praktikum pada embangan Kt prekhed
deqn mengmedth lumu g
materi reaksi redoks ?
Munurut Anda, apakah penggunaan KIT Fgenct, Qe IC g gk il
" . 3 lle ?
10. | praktikum dapat memberikan prdfarum aian membuat
kia iebth Sepiang at Unhik

Mvidapat pengaamut! Yang
baru -




ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama Lengkap - MUK AN AD ARYAND A
Kelas K1ovaga |
Petunjuk

1.

Angket ini diisi oleh peserta didik.

2. Jawablah pertanyaan dibawah dengan mengisi tanda checklilst (') pada jawaban

75

vang Anda pilih.
{ Perilaku
No. Pertanyaan Komentar
Ya | Tidak
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam “ MEIUE g Sago gugcw‘
mempelajan pelajaran Kimia ? % Ly
Apakah Anda memiliki kendala dalam .
2 wWeaufwy | SaY¥s  fusav
proses pembelajaran ? v’
Apakah Anda pernah menggunakan
. ! Yalena o diday pda
3. | media pembelajaran pada saat proses g NS j
pembelajaran ?
Apakah dengan menggunakan media
. o . Aot mendgypa kel
pembelajaran Anda menjadi lebih ko Jgece
4. . o . 2 Medicn  w  i8\dh
termotivasi dalam mempelajari materi
- MZRYeNA NG Lans
pembelajaran ? nangka
Apakah media pembelajaran dapat
p p J ‘ \'Cﬂfﬂc.\ SC‘ yﬂ g“ e
5. | mempermudah Anda dalam memahami & .
materi pembelajaran ? Pl Ll
Apakah media pembelajaran menjadikan :
6. | proses pembelajaran menjadi lebth v Favena &bt Langay
menyenangkan ? Lot
[ : - -
| Apakah Anda memiliki kendala saat g Faveno Sauy hiau
; mempelajart materi redoks ? Yﬂ\nuv“ J
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Apakah Anda pernah menggunakén
media pembelajaran pada saat

mempelajari materi reaksi redoks ?

\oleoa Yo belun fe

Apakah Anda membutuhkan
pengembangan KIT praktikum pada

materi reaksi redoks ?

Yo Yetena '\N}%n Q(\\auw

10.

Munurut Anda, apakah penggunaan KIT
praktikum dapat memberikan

pengalaman serta keterampilan baru ?

Yo S'mnsa* MEM ity
Qﬁhqummaﬂ \W\'ﬂ rl’ﬂrfnt;\

SU!)C" Yelum QHM\\.\




ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama Lengkap CSin Sedheuh
Kelas X0\ -
Petunjuk

Angket ini diisi olch peserta didik.

X annan
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2. Jawablah pertanyaan dibawah dengan mengisi tanda checklilst (¥') pada jawaban
vang Anda pilih
g
No Perilaku »
] Pertanyaan _ Komentar
Ya | Tidak
Apakah Anda merasa kesulitan dalam WACENA, QAneea QgL
L. Lo . Nague  Aouoe sk
mempelajari pelajaran kimija 7 ‘/ \adae Pzl eremins FURmeeR 4
5 Apakah Anda memiliki kendala dalam PSR
proses pembelajaran ? AV VY e
Apakah Apda pertalienggihakan ey, (fidan TROE e
3. | media pembelajaran pada saat proses ,\/ Yeoancy et o e FONTEN
pembelajaran ? AL C ¢
Apakah dengan menggunakan media A T
pembelajaran Anda menjadi lebih e
4- . . .
termotivasi dalam mempelajari materi &
pembelajaran ?
Apakah media pembelajaran dapat
5 ’ : : G, atEna Anla\
5. | mempermudah Anda dalam memahami . : ol o
AENOGRG
materi pembelajaran ? —
Apakah media pembelajaran menjadikan
6. | proses pembelajaran menjadi lebih by
menyenangkan ?
) Apakah Anda memiliki kendala saat AMN SEAV N, enacniy
l N

mempelajari materi redoks ?
L |

Yawa e QUMW T

—



Apakah Anda pernah menggunakan

8. | media pembelajaran pada saat
mempelajari materi reaksi redoks ?
Apakah Anda membutuhkan _

0 ) ‘ oG dapak WG s nog

7|
.| pengembangan KIT praktikum pada engenal bgeimon

materi reaksi redoks ? ceaegy Yrdees
Munurut Anda, apakah penggunaan KIT dagna \€own mu dat

10. | praktikum dapat memberikan memeEET (AT, AR

pengalaman serta keterampilan baru ?

Wan \anGsanG ada o,

Ao (eacty Mg liats o et
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Lampiran 8. Lembar Validasi Instrumen Penilaian Ahli Aspek Desain

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI ASPEK DESAIN
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1

Petunjuk:

JAYA ACEH JAYA

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Vahdasi
1 X I 0
2. X [ 0
3. 2 b ¢ 0
4. X 1 0
5. b4 1 0
6. X 1 0

Saran dan komentar:

....................

Validator

N

M Bunk M)
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Lampiran 9. Instrumen Penilaian Validasi Ahli Aspek Desain

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI

Judul : Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya Aceh
Jaya
Peneliti : Dinda Zulfiranti

Validator = Hayakur 2okl
Tanggal (07 Qnaver 2027
Petunjuk

1. Lembar validasi diisi oleh ahli.

2. Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan
ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang

telah disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik |
Kurang baik
Cukup baik
Baik
Sangat baik

L) B SN PR R o

4. Tolong berikan tanda checklist (¥') pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.
5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.
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| No. | Pernyataan Skala Penilaian |
| Aspek Desain KIT L2 3 4] 5
rl. Desain kotak KIT menarik v
2. Penampilan luar dari kotak KIT v
praktikum menarik
3. | Desain petunjuk praktikum mudah
dipahami s
4. | Penyusunan tata letak alat dan bahan
rapi v
5. | Warna kotak KIT praktikum menarik ‘/
6. | Kotak KIT praktikum tidak mudah l/'
rusak dan tahan lama

Saran : ‘
!} jam Sah s ((I’V-L-u'. . ot Sfrikh i
’ - f

. g e di KT
3) I et ftky fiher Gay ¢

Kesimpulan:

KIT praktikum ini dinyatakan (mohon diberi tanda silang pada kesimpulan yang sesuai
dengan Bapak/Ibu):

1. Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi

2. Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh,.07. 10,2022
Validator

( Ihl%%ﬂh.hi Hoo)



INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI

Judul J Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya Aceh
dyd
Peneliti : Dinda Zulfiranti

Validator ~ : Teuu \304\\&9"\“' Mpe

Tanggal t\% Qkaver 2022
Petunjuk

1. Lembar validasi diisi oleh ahli.

2. Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan

ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang telah

disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor ]
Sangat kurang baik 1
Kurang baik /A
Cukup baik 3
Bak | !

Sangat baik 5 ]

4. Tolong berikan tanda checklist (¥) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan

pendapat Bapak/bu.

5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.
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No. Pernyataan Skala Penilaian ]
Aspek Desain KIT 1 2 3 4 5
1. Desain kotak KIT menarik v
2. Penampilan luar dari kotak KIT
praktikum menarik v
3. | Desain petunjuk praktikum mudah v
dipahami
4. Penyusunan tata letak alat dan bahan v
rapi
I B S B ey
Warna kotak KIT praktikum menarik v
i M N B
Kotak KIT praktikum tidak mudah V4
rusak dan tahan lama

Kesimpulan:
KIT praktikum ini dinyatakan (mohon diben tanda silang pada kesimpulan yang sesual dengan
Bapak/Ibu):

@ Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi

2. Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh,\»-10-2022

Validator

¢ Tediu Dadlisyda M54 )
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Judul

Peneliti
Validator
Tanggal

Petunjuk

84

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI

: Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya Aceh
Jaya

: Dinda Zulfiranti
I C\,l'd?lll‘\_ }Lﬂlﬂ\“—. ?‘MrM?A
17 Ovkever 2022

1. Lembar validasi diisi oleh ahli,
2. Lembar validasi memuliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan
ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang telah

disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik I
Kurang baik 2
Cukup batk 3
Baik 4
Sangat batk 5

4. Tolong berikan tanda checklist (¥') pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.

5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan,



No. Pernyataan Skala Penilajan
Aspek Desain KIT 1 2 3 4 5

1. Desain kotak KIT menarik /

2. | Penampilan luar dari kotak KIT
praktikum menarik ‘/

3. | Desain petunjuk praktikum mudah
dipahami \./

4. | Penyusunan tata letak alat dan bahan

= rapi \/

/
5. | Warna kotak KIT praktikum menarik /
6. | Kotak KIT praktikum tidak mudah
rusak dan tahan lama \/

\|Saran: Drpu-ﬁ,aﬂyh ﬁﬁ“-& behe 73 el Hrkpataom na
T B bden L gl Apatfpiok esak

Kesimpulan:

KIT praktikum in1 dinyatakan (mohon diber tanda silang pada kesimpulan yang sesuai dengan

Bapak/Ibu):

1. Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi

2. ) Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh, !, 18, 2012
Validator
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Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Penilaian Ahli Aspek Kegunaan

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN PENILAIAN AHLI ASPEK KEGUNAAN
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
I. X [ 0
2. ~( 1 0
3. 4 1 0
4. 2/ [ 0
5. i [ 0
6. X I 0

Saran dan komentar:
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Lampiran 11. Instrumen Penilaian Validasi Ahli Aspek Kegunaan

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI

Judul - Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya Aceh
Jaya
Peneliti - Dinda Zulfiranti

Validator - Hayatut Zalayals, M-¢
Tanggal - 07 Qwober 2022
Petunjuk

I. Lembar validas diisi oleh ahli.
2. Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan
ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang

(S}

telah disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik |
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

4. Tolong berikan tanda checklist (v') pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu.

3. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.



No. Pernyataan Skala Penilaian
Aspek kegunaan KIT 1 : 3 4 5
1. | KIT praktikum memotivasi peserta Ve
didik menjadi lebih aktif
2. | KIT praktikum menjadikan Ve
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan ’
3. | KIT praktikum mempermudah
peserta didik dalam memahami v
materi pembelajaran reaksi redoks
4. | Penggunaan KIT praktikum dapat Ve
memberikan pengalaman serta

keterampilan

5. | KIT praktikum digunakan sebagai
alat bantu agar peserta didik V]
menemukan hal-hal baru saat
melakukan praktikum

6. | KIT praktikum meminimalkan peran
guru serta memaksimalkan aktifitas
peserta didik

Saran :

Kesimpulan:

KIT praktikum ini dinyatakan (mohon diberi tanda silang pada kesimpulan yang sesuai
dengan Bapak/Ibu):

I. Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh,.07,.10,.2.00%
Validator

s

(. Hayakie... Zakiualu ...
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Judul

Peneliti
Validator
Tanggal
Petunjuk

89

INSTRUMEN PENILATAN VALIDASI AHLI

: Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya Aceh
Jaya

: Dinda Zulfiranti
: Teyleo @ao\\\&ja\f\. Mopd
L% Oekdler 2022

1. Lembar validasi diisi oleh ahli.

2. Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan

ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang telah

disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik 1
Kurang baik
Cukup baik
Baik
Sangat baik

wn =L b

4. Tolong berikan tanda checklist () pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.
5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.



No. Pernyataan Skala Penilaian
Aspek kegunaan KIT 1 2 3 4 5
1. KlT praktikum memotivasi peserta v
didik menjadi lebih aktif
2. KIT praktikum menjadikan
pembelajaran menjadi lebih v
menyenangkan
3. KIT praktikum mempermudah
peserta didik dalam memahami v
materi pembelajaran reaksi redoks
4. Penggunaan KIT praktikum dapat N
memberikan pengalaman serta
keterampilan baru T
S. KIT praktikum digunakan sebagai Vv
alat bantu agar peserta didik
menemukan hal-hal baru saat
melakukan praktikum
6. KIT praktikum meminimalkan peran o
guru serta memaksimalkan aktifitas
|| peserta didik (8, We Ry ——
Saran :
Kesimpulan:

KIT praktikum ini dinyatakan (mohon diberi tanda silang pada kesimpulan yang sesuai dengan
Bapak/Ibu):

(D Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh, 15710~ 20t

Validator

y

AT CL T —
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Judul

Peneliti
Validator
Tanggal

Petunjuk

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI

: Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya Aceh
Jaya

: Dinda Zulfiranti
:Cliusnor Voo, 04494
ST Ovbover 2021

1. Lembar validasi diisi oleh ahli.
2. Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan

ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang telah

disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik 1
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

4. Tolong berikan tanda checklist (v') pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.
5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.
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Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Pernyataan

Aspek kegunaan KIT

KIT praktikum memotivasi peserta
didik menjadi lebih aktif
KIT praktikum menjadikan

pembelajaran menjadi lebih 4

menyenangkan
3. | KIT praktikum mempermudah
peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran reaksi redoks
4. Penggunaan KIT praktikum dapat
memberikan pengalaman serta /
keterampilan baru
5. KIT praktikum digunakan sebagai
alat bantu agar peserta didik
menemukan hal-hal baru saat \/
melakukan praktikum
6. KIT praktikum @%ﬁl@ peran

guru serta memaksimalkan aktifitas \/

peserta didik

Saran :

Thwon oo ports fremivkn Gotow EITg LFPD

)
L
}:\MA 'L"‘ﬂnltowﬂm‘ IC"““P @ Joks

Kesimpulan:
KIT praktikum ini dinyatakan (mohon diberi tanda silang pada kesimpulan yang sesuai dengan
Bapak/Ibu):

1. Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh, \7.,\(.,. 2011
Validator

................................................. )
( AAuenoe Lalw, §294-, Mpd



Lampiran 12. Lembar Validasi Instrumen Penilaian Ahli Aspek Kepraktisan

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI ASPEK KEPRAKTISAN
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti
Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

X 0

7|
)

T T T
el BRI I
DG 1
o|lo|lo

Saran dan komentar:

D seswontes  Yewnbals prufate, el ew o hod
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Lampiran 13. Instrumen Penilaian Validasi Ahli Aspek Kepraktisan

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI

Judul - Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri |1 Jaya Aceh
Jaya
Peneliti - Dinda Zulfiranti

validator - Hayaur Zakigal, M)
Tanggal -7 Quober 201

Petunjuk

1 Lembar validasi diisi oleh ahli.

2 Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan

ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3 Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang

telah disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik |
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik -
Sangat baik S

4. Tolong berikan tanda checklist (¥) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu.

5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.
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\ No. f Pernyataan Skala Penilaian
Aspek kepraktisan KIT 1 2 3 4 | 5

1. Kemudahan dalam memperoleh alat
dan bahan KIT praktikum v

menerapkan materi /41?4"“ n J«.&A— L

3.

\ 2. | Kemudahan KIT praktikum dalam
\ Kemudahan KIT praktikum dibawa

\| ©

Keefisienan dalam waktu

[4.

Saran :

|

Kesimpulan:
KIT praktikum ini dinyatakan (mohon diberi tanda silang pada kesimpulan yang sesuai
dengan Bapak/Ibu):

1. Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi

2. Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh, 67,10, 2022

Validator

Mg



INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI

Judul  Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri | Jaya Aceh
Jaya
Peneliti : Dinda Zulfiranti

Validator ~ : Veuv ‘éaé\\slﬁo"\,v'vd\

Tanggal 1% Qevaver 2002

Petunjuk

|. Lembar validasi diisi olch ahli.

2. Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli matert dan

ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang telah

disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik 1
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik 1
Sangat baik B

4. Tolong berikan tanda checklist (v') pada kolom skala penilaian yang sesual dengan

pendapat Bapak/Ibu.
5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.
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No. ilaiar
Pernyataan Skala Penilaian
Aspek kepraktisan KIT 2 3 4 S
1. Kemudahan dalam memperoleh alat
dan bahan KIT praktikum v
2. Kemudahan KIT praktikum dalam
menerapkan materi V4 J
3. Kemudahan KIT praktikum dibawa v
4. Keefisienan dalam waktu Vv
Saran :
Kesimpulan:

KIT praktikum ini dinyatakan (mohon

Bapak/Ibu):

@ Dapat digunakan un
2. Dapat digunakan un

diberi tanda silang pada kesimpulan yang sesuai dengan

tuk uji coba lapangan tanpa revisi

tuk uj lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh,.%27. 10.-.2011
Validator

(



INSTRUMEN PENILATAN VALIDASI AHLI

Judul  Pengembangan KIT Praktikum Reaksi Redoks Di SMA Negeri 1 Jaya Aceh
Jaya
Peneliti - Dinda Zulfiranti

validator = (Mornur Lalam Q,?A,,.My)
Tanggal @ (7 (kkaher 2012

Petunjuk

|. Lembar validasi diisi oleh ahli.
2 Lembar validasi memiliki maksud untuk mendapatkan informasi dari ahli materi dan

ahli media dalam menilai produk yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan skala penilaian yang telah

disediakan, dengan skala penelitian:

Keterangan Skor
Sangat kurang baik 1
Kurang batk 2
Cukup batk 3
Baik 4
Sangat baik 5

4. Tolong berikan tanda checklist (¥) pada kolom skala penilaian yang sesual dengan

pendapat Bapak/Ibu.
5. Tolong berikan komentar serta saran pada tempat yang telah disediakan.
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\No. Pernyataan Skala Penilaian ]
Aspek kepraktisan KIT 1 2 3 4 5 ,
1. | Kemudahan dalam memperoleh alat
dan hahan KIT praktikum \/

|

Kemudahan KIT praktikum dalam
L menerapkan materi

W

Kemudahan KIT praktikum dibawa

4. | Keefisienan dalam 1 waktu_ /
R — r

-

Saran :

PR KT Uy dibeemle Fou P o, g~
kviur ~ Loke r7 lCulx* /}’M"‘/’L‘“v Syl

Kesimpulan:

KIT praktikum ini dinyatakan (mohon diberi tanda silang pada kesimpulan yang sesuai dengan
Bapak/Ibu):

1. Dapat digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi

2. Dapat digunakan untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran

Banda Aceh,.! /... 0., 2000,
Validator
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Lampiran 14. Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesua dengan Konsep vang akan diteliti
Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapt belum sesua dengan Konsep vang akan diteliu

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan udak sesuar dengan Konsep yang akan ditelin

No. Skor Vahdas Skor Validast Skor Validasi
I X | 0
2. X ] 0
3. X ] 0
4. X } 0
5. X ] 0
6. X I 0
7. X I 0
8. X I 0
9. X I 0
10, N } 0
Il X ] 0
12 X I 0
13 X | 0
14, 2 X 0
£ X 1 0

Saran dan Komentar:

.....................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

Banda Aceh, 06 Oktober 2022
Validator

{Noviza Rizkia, M.Pd.)
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti
Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
I L P 0
2. 2 ¢ 0
3. ¥ L 0
4 2. | 0
5. £ | 0
6. 3¢ | 0
7. 2 S8 0
8. N, | 0
9. X | 0
10. [ I A
1. 2 | N
12 2 | A
13. 2 | R
14. X | 0
15. 2 | pl




ANGEKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS

Nama :

Kelas

Berikan tanda centang (¥') pada kolom jawaban yang telah disediakan.

NO

&,: Jer PERTANYAAN

YA | TIDAK

Apakah pﬁe_@ik suka belajar dengan menggunakan KIT

£ frehanle

praktikum? A WI‘I{;[‘LL '{?‘W?]‘Wi
Apakah taspifa-KIT prakikunts i ittt

Apakah KIT prakiikum mudah digunakan ?\) A7 w -

Apakah KIT praktikum aman digunakan? / </

il

Apakah KIT praktikum mudah diterapkan dalam materi reaksi

redoks 7

Apakah KIT praktikum mudah dibawa ?

Apakah informasi tentang praktikum yang diperoleh dari KIT

praktikum jedasd= L@c;\[ﬂ )

Apakah late=katapada-petunjuk praktikum yang terdapat pada KIT
praktikum mudah dipahami ?

Apakah KIT praktikum menjadikan pembelajaran lebih

menyenangkan ?

Apakah KIT prakiikum mempermudah pesertadidik dalam
emahami materi pembelajaran reaksi redoks berdasarkan konsep

ngikatan dan pelepasan oksigen ?

—

pakah KIT praktikum mempermudah peserta didik dalam
emahami materi pembelajaran reaksi redoks berdasarkan konsep

rpindahan electron ?

12.

f\pa}:ah KIT prakiikum mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran reaksi redoks berdasarkan

perubahan bilangan oksidasi ?
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Tees s LN ]
i

t pakah KIT prakiikum mempermudah peserta didik dalam

menentukan zat pereduksi (reduktor), zat pengoksidasi (oksidator),

hasil oksidasi, dan hasil reduksi dari suatu reaksi redoks ?

14| Apakah penggunaan KIT praktikum dapat memberikan pengalaman
qgngla keterampilan ?

a N
/ 15.| Apdkah KIT praktikum menWscrm didik menjadli lebifiAkii
0
|

C/ _

/ R Sapmt G Vs \
W c?‘*’fw)‘ &Mw{ﬁ -



Lampiran 15. Angket Respon Peserta Didik

Nama

Kelas

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS

e QE tiante

. X1 My C\l
P I

Berikan tanda centang (v') pada kolom jawaban yang telah disediakan.

104

NO

PERTANYAAN YA | TIDAK
.| Apakah Anda suka belajar dengan men peunakan KIT praktikum 2|/
2. | Apakah KIT praktikum memiliki tampilan yang menarik ? 4
3. | Apakah KIT praktikum mudah dan aman di punakan ? v
4. | Apakah KIT praktikum mudah diterapkan dalam materi reaksi /
redoks ? 4
5. | Apakah KIT praktikum mudah dibawa ? 4
6. | Apakah informasi tentang praktikum yang diperoleh dari KIT __
praktikum lebih jelas 7 g
1. | Apakah petunjuk praktikum yang terdapat pada K1T praktikum mudah
dipahami ?
8. | Apakah KIT praktikum menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan ?
9. | Apakah KIT praktikum mempermudah Anda dalam memaham;
materi pembelajaran reaksi redoks ?
10.| Apakah penggunaan KIT praktikum dapat memberikan pengalaman
serta keterampilan ? v
I1.| Apakah KIT praktikum dapat memotivasi Anda ? ;
12.| Apakah KIT praktikum dapat membuat Anda menjadi lebih aktif ? Ve |




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSIREDOKS

. AL AR

105

Nama
Kelas L AP ,
Berikan tanda centaﬁg (v') pada kolom jawaban ;ang telah disediakan.
NO PERTANYAAN YA | TIDAK
1. | Apakah Anda suka belajar dengan menggunakan KIT praktikum ? \/
2. | Apakah KIT praktikum memiliki tampilan yang menarik ? RV :
3. | Apakah KIT praktikum mudah dan aman digunakan ? V4
4. | Apakah KIT praktikum mudah diterapkan dalam mater reaksi Ny
redoks ? i
5. | Apakah KIT praktikum mudah dibawa ? \/
0. | Apakah informasi tentang praktikum yang diperoleh dari KIT
praktikum lebih jelas ? )\/
7. | Apakah petunjuk praktikum yang terdapat pada KIT praktikum mudah
dipahami ? M
8. | Apakah KIT praktikum menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan ? /
9. | Apakah KIT praktikum mempermudah Anda- dalam memahami
materi pembelajaran reakst redoks ? l/
10.| Apakah penggunaan KIT praktikum dapat memberikan pengalaman
serta keterampilan ? /
11.| Apakah KIT praktikum dapat memotivasi Anda ? v
12/ Apakah KIT praktikum dapat membuat Anda menjadi lebih aktif ? v




Nama

Kelas

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS

: Rahma NVaidyn Flia

|
|

c 0 Mipa!

Berikan tanda centang (v) pada kolom jawaban yang telah disediakan.

NO PERTANYAAN YA | TIDAK
1. | Apakah Anda suka belajar dengan menggunakan KIT praktikum ? | |/
2. | Apakah KIT praktikum memiliki tampilan yang menarik ? |
3. | Apakah KIT praktikum mudah dan aman digunakan ? N
4. | Apakah KIT praktikum mudah diterapkan dalam materi reaksi
redoks ? \/
5. | Apakah KIT praktikum mudah dibawa ? Vv
6. | Apakah informasi tentang praktikum yang diperoleh dart KIT
praktikum lebih jelas ? v
7. | Apakah petunjuk praktikum yang terdapat pada KIT praktikum mudah N

dipahami ?
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8. | Apakah KIT praktikum menjadikan pembelajaran lebih

menyenangkan ? v/
9. | Apakah KIT praktikum mempermudah Anda  dalam memahami -

materi pembelajaran reaksi redoks ? \/
10| Apakah penggunaan KIT praktikum dapat memberikan pengalaman

serta keterampilan ? \/
[1.| Apakah KIT praktikum dapat memotivasi Anda ? J
12.| Apakah KIT praktikum dapat membuat Anda menjadi lebih aktif ? N




Nama

Kelas

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS
: Maisad Jannat

« -MIpa”!
|

Berikan tanda centang (v') pada kolom jawaban yang telah disediakan.

NO

PERTANYAAN

TIDAK

Apakah Anda suka belajar dengan menggunakan KIT praktikum ?

Apakah KIT praktikum memiliki tampilan yang menarik ?

Apakah KIT praktikum mudah dan aman digunakan ?

< 8 =

BN RS

Apakah KIT praktikum mudah diterapkan dalam materi reaksi

redoks ?

N\

Apakah KIT praktikum mudah dibawa ?

Apakah informasi tentang praktikum yang diperoleh dari KIT
praktikum lebih jelas ?

107

Apakah petunjuk praktikum yang terdapat pada KIT praktikum mudah
dipahami ?

Apakah KIT praktikum menjadikan pembelajaran lebih

menyenangkan ?

N NG N N BN

Apakah KIT praktikum mempermudah Anda dalam memahami

materi pembelajaran reaksi redoks ?

| Apakah penggunaan KIT praktikum dapat memberikan pengalaman

serta keterampilan ?

| Apakah KIT praktikum dapat memotivasi Anda ?

| Apakah KIT praktikum dapat membuat Anda menjadi lebih aktif ?

ol s




Nama

Kelas

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS

: dhacg bavya

.y AP 4

1

|

Berikan tanda centang (¥') pada kolom jawaban yang telah disediakan.
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NO PERTANYAAN YA | TIDAK
I. | Apakah Anda suka belajar dengan menggunakan KIT praktikum ? W
2. | Apakah KIT praktikum memuliki tampilan yang menarik ? v
3. | Apakah KIT praktikum mudah dan aman digunakan ? v
4. | Apakah KIT praktikum mudah diterapkan dalam materi reaksi '
redoks ? -
5. | Apakah KIT praktikum mudah dibawa ? v
6. | Apakah informasi tentang praktikum yang diperoleh dari KIT
praktikum lebih jelas ? v
7. | Apakah petunjuk praktikum yang terdapat pada KIT praktikum mudah
dipahami ? v
8. [ Apakah KIT praktikum menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan ? |V
9. | Apakah KIT praktikum mempermudah Anda dalam memahami
mater1 pembelajaran reaksi redoks ? f
10.| Apakah penggunaan KIT praktikum dapat memberikan pengalaman
serta keterampilan ? -
I1.| /\pakah KIT praktikum dapat memotivasi Anda ? v

| Apakah KIT praktikum dapat membuat Anda menjadi lebih aktif ?




Lampiran 16. Lembar Validasi Angket Respon Guru

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU

PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi vang sesuai dengan

penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan$ésuan dengan konsep vang akan diteliti

Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapr belum sesua dengan konsep vang akan ditelin

Skor 0 : Perntanyaan tidak baik dan ndak sesuan dengan konsep vang akan diteliti

No Skor Validasi Skor Vahidasi Skor Validasi
1. X 1 0
2. X 1 0
3 X 1 0
4. X 1 0
5. X 1 0
6. X 1 0
7. X 1 0
8. X 1 0
9. X 1 0
10. X 1 0
11. X 1 0
12 X 1 0
13 X 1 0
14 X 1 0
15 X | 0

Banda Acch, 06 Oktober 2022

Validator

(Noviza Rizkia, M.Pd.)
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesnai dengan konsep yang akan diteliti
Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
T. 2 I 0
2. 2 i 0
3. 2 1) 0
4. 2 1 0
5. 2 I 0
6. 2 I S
1. 2 I 0
8. 2 1 0
9. 2 ] 0
10. 2 T 0
1. 2 oK 0
12 2 il 0
13. 2 I 0
12, 7 | A
15. 2 | AN

ri
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ANGKET RESPON GURU
TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS
Nama :
Sekolah :

Berikan tanda centang (¥') pada kolom jawaban yang telah disediakan.

NO PERTANYAAN YA |TIDAK
. | Apakah materi pada KIT praktikum sesuai dengan Kurikulum
yang di pakai di sekolah ?

2. | Apakah materi reaksi redoks pada KIT praktikum sgspai dengan

RPP yang Mbm@yw 62“‘&/ o 9
3. | Apakah alat dan bahan pada KTT praktikum berfungsi dcgan
baik ?
4. | Apakah jenis tulisan/teks yang digunakan dalam panduan
praktikum mpdah dibaca ?
5. | Apakah Yapakjbu tertarik mengajar materi reaksi redoks ol
menggun KIT praktikum ? /J ke [k hﬁ“ﬁ% (f )
. | Apakah tampilan desain KIT praklikumﬁ;_m__[i‘_kmw LS WeAy ik
7. | Apakah KIT prakitkum imi mempermudah b@_z_tks’?)u dalam
mengajar materi reaksi redoks ?
2. | Apakah KIT praktikum tersebut bisa dijadikan pilihan dari
banyaknya alternatif media yang bisa digunakan dalam proses
belajar ?
9. | Apakah KIT prakiikum mempermudah peserta didik dalam
memahami materi reaksi redoks ?
10. | Apakah KIT praktikum mudah digunakan "u ;&iw%a \T"':‘
11. | Apakah KIT praktikum aman digunakan ?

12. | Apakah KIT praktikum mgﬁlﬂ‘d&@eﬁ 2

13. | Apakah KIT praktikum mefiadikan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan bagi peserta didik ?

14. | Apakah penggunaan KIT praktikum dapat memberikan
pengalaman serta kcteramm bagi peserta didik ?

. Aiﬂbm KIT praktikum migmogivdsi peserta didik menjadi lebih -
aky L L‘T\Drﬁff J%\f\ W'§W
oW

AR w"vu

N 9 b

fon 30 W”

A




Lampiran 17. Angket Respon Guru

Nama

ANGKET RESION GURU
TERHADAP KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS

Sekolah : STVA Hegm t Jays

Berikan tanda centang (v') pada kolom jawaban yang telah disediakan.

NO PERTANYAAN VA | TIDAK
I. | Apakah materi pada KIT praktikum sesuai dengan kurikulum v/
yang di pakai di sekolah ?
2. | Apakah materi reaksi redoks pada KIT praktikem sesuai dengan \/
RPP yang Bapak/Ibu gunakan ?
3. | Apakah alat dan bahan pada KIT praktikum berfungsi degan Y.
baik ?
4. | Apakah jenis tulisan/teks yang digunakan dalam panduan Y.
praktikum mudah dibaca ?
5. | Apakah Bapak/Ibu tertarik mengajar materi reaksi redoks 4
menggunakan KIT praktikum ?
6. | Apakah tampilan desain KIT praktikum memiliki tampilan yang L/
menarik ?
7. | Apakah KIT praktikum ini mempermudah Bapak/Ibu dalam =
mengajar materi reaksi redoks ?
8. | Apakah KIT praktikum tersebut bisa dijadikan pilihan dari
banyaknya alternatif media yang bisa digunakan dalam proses v
belajar ?
9. | Apakah KIT praktikum mempermudah peserta didik dalam N
memahami materi reaksi redoks ?
| 10. | Apakah KIT praktikum aman dan mudah digunakan ? v
11. | Apakah KIT praktikum mudah dibawa ? ]
12. | Apakah KIT praktikum membuat pembelajaran menjadi lebih J
menyenangkan bagi peserta didik ?
13. | Apakah penggunaan KIT praitikum dapat memberikan n/
pengalaman serta keterampilan baru bagi peserta didik ?
14. | Apakah KIT praktikum memotivasi peserta didik ? Vi
15. | Apakah KIT praktikum membuat peserta didik menjadi lebih J
aktif 7
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Lampiran 18. Lembar Validasi Soal Pre-Test

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti
Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

iz
o

= I 5] I = VY Y EO0Y FOY D -

(=]

(=] =] He] Hol Fol Fol Fol Rl Rl

®®®@®® R @L

Saran dan komentar:

Banda Aceh,.. . ey
Validator

(.. ey Sa\'\ Wype
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Lampiran 19. Lembar Validasi Soal Post-Test

LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST
PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM REAKSI REDOKS DI SMA NEGERI 1
JAYA ACEH JAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda:

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 1 : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

| ( 7) 1 0

2 B I 0

3 1 0

- | :
5 Q I 0

6 B® 1 0

7 2 ] 0

8 J,% 1 0
9. SZ) ] 0
10. Q) 1 0

Saran dan komentar:
Banda Aceh,................
Validator




Lampiran 20. Kisi-Kisi Soal Pre-Test dan Post-Test

oksidasi melalu

percobaan

No Kompetensi . . No. Tipe Kunci
Indikator Jenjang
Dasar Soal | Soal | Jawaban
1. | Menentukan Menyatakan Cl I Pilihan | A
bilangan konsep reaksi ganda
oksidasi unsur | redoks
untuk Membedakan | C2 2 Pilihan | D
mengidentifikasi | konsep redoks ganda
reaksi redoks ditinjau dan
penggabungan
dan pelepasan
oksigen
Menentukan c3 . 7. | Pilihan | D. B, A,
bilangan 9. 10 |ganda |C
oksidasiunsur | C4 Pilihan | A
dalam suatu ganda
SENYawa
Mengenali Cl 3 Pilihan | D
penoigpan ganda
redoks dalam
kehdupan
sehan-han
2. | Membedakan Memperkirakan | C1 ] Pilihan | D
reaksi yang oksidator dan ganda
melibatkan dan | redukior dalam | C2 5 Pilihan | A
tidak melibatkan | reaksi redoks ganda
perubahan
bilangan
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Lampiran 21. Kegiatan Implementasi di Kelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 1 Jaya
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Lampiran 22. KIT Praktikum Reaksi Redoks
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Lampiran 23. Instruksi Kerja

INSTRUKSI KERJA
PESERTA DIDIK




l.

Perkembangan Konsep Reduksi-Oksidasi

a. Reaksi redoks berdasarkan konsep pengikatan dan
pelepasan oksigen

Menurut konsep pengikatan dan pelepasan oksigen, suatu
zat dikatakan mengalami oksidasi jika dalam reaksinya zat ini
mengikat oksigen. Sementara itu, suatu zat dikatakan mengalami
reduksi jika dalam reaksinya zat ini ,melepaskan oksigen.

Oksidasi = penambahan atom oksigen
Reduksi = pengurangan atom oksigen

b.  Reaksi redoks berdasarkan konsep perpindahan electron

Oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron, dalam hal ini zat
yang melepas elektron disebut reduktor (mengalami oksidasi).
Pelepasan ataupun penangkapan elektron terjadi apabila ada
suatu spesi yang melepaskan elektron sehingga ada spesi lain

yang menerima elektron. Reduksi adalah reaksi pengikatan atau
penerima elektron, zat yang menerima elektron disebut oksidator
(mengalami oksidasi).

¢.  Pengertian reaksi redoks berdasarkan perubahan bilangan
oksidasi

Bilangan oksidasi dalam suatu senyawa adalah muatan yang
diemban oleh unsur itu jika semua elektron ikatan didistribusikan
kepada unsur yang elektronegatif. Salah satu contohnya, pada
NaCl atom Na melepaskan | elektron kepada atom Cl sehingga
bilangan oksidasi Na = +1 dan Cl = -1.
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2. Praktikum Reaksi Redoks Menggunakan KIT Praktikum
Tujuan Percobaan :
a. Mengetahui proses terjadinya reaksi redoks pada praktikum yang
akan dilakukan.
b. Mengidentifikasi reduktor dan oksidator dari praktikum reaksi
redoks yang dilakukan.

I. Alat dan bahan

Il.  Prosedur Kerja

a) Praktikum reaksi redoks menggunakan betadine dan
vitamin C

1) Masukkan 10 mL air ke dalam gelas kimia

2) Tetesi betadine sebanyak 10 tetes dan aduk secara
merata

3) Tambahkan Vit C 1 kaplet
Aduk larutan dan amati perubahan yang terjadi
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b) Praktikum reaksi redoks menggunakan paku
Masukkan 10 mL cuka ke dalam gelas kimia
Tambahkan 10 mL pemutih

Isi paku ke dalam larutan

Amati perubahan yang terjadi

D
2)
3)
4




124

DIAGRAM ALIR
a. Praktikum reaksi redoks menggunakan betadine dan vitamin C

Gelas kimia 50 mL

- Di masukkan H,0 10 mL
- Di tetesi betadine 10 tetes
- Di aduk

- Di tambahkan vit C 1 kaplet
- Di aduk
- Di amati

b. Praktikum reaksi redoks menggunakan paku

Gelas kimia 50 mL

- Di masukkan 10 mL cuka

= Di tambahkan 10 mL pemutih
- Di isi paku

- Di amati
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PERSAMAAN REAKSI

Tentukan bilangan oksidasi dan reaksi redoks yang terjadi pada
persamaan reaksi berikut:

a. Praktikum reaksi redoks menggunakan betadine dan vitamin C
C6H806 +1; - C6H505 + 217 + 2H*

b. Praktikum reaksi redoks menggunakan paku
NaOCl + Fe + CH;COOH — NaCl + CH;COOFe + H,0




126

Kesimpulan:
1
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Kesimpulan:

3)




Lampiran 24. Daftar Riwayat Hidup

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Jenis Kelamin

Agama

Telp/Hp

Email

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dinda Zulfiranti

: 180208043

: Tarbiyah dan keguruan

: Pendidikan Kimia

: Langsa, 26 April 2000

: Desa Gle Putoh, Kec. Jaya, Kab. Aceh Jaya
: Perempuan

> Islam

0822 6106 6216

: dindazulfiranti@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

TK
SD
SMP
SMA

Perguruan Tinggi

: TK Seulanga Daya
: SD Negeri 1 Jaya

: SMP Negeri 1 Jaya
: SMA Negeri 1 Jaya
: UIN Ar-Raniry
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